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Abstract 

The development of information technology has had a significant influence on various aspects of life, one 

of which is people's consumption patterns. For people who initially depended on offline markets, digital 

marketing has become inseparable from people's consumption patterns. Therefore, business actors, 

especially Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), should use digital marketing optimally. To 

help business actors in digital marketing, digital marketing outreach and training activities are a form of 

community service (abdimas). Partners in this activity are MSMEs in Kalikejambon Village, Tembelang 

District, Jombang Regency, East Java, consisting of MSMEs making salted eggs, mask artisans, frame 

artisans, and catfish breeders. Carrying out service activities applies the Community Based Research 

(CBR) method focusing on socialization and digital marketing training using social media Instagram and 

the GoFood and Shopee marketplaces. The activity results showed that the movement effectively 

increased participants' knowledge about digital marketing, features, and how to use social media, 

Instagram, and marketplaces (GoFood and Shopee) in digital marketing. With this training, MSME 

players are also helped in technical matters ranging from registration to marketplace management. This 

socialization and training also change MSME business patterns, namely that stores can be accessed 

every hour, and the promotional reach is wider at minimal costs. 
 

Keywords: Community service, MSMEs, Digital marketing, Marketplace  

Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa pengaruh signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan, salah satunya, yaitu pola konsumsi masyarakat. Masyarakat yang pada awalnya tergantung 

pada pasar offline, kini pemasaran secara digital telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari pola 

konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, pelaku usaha, terutama pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) hendaknya memanfaatkan pemasaran digital secara optimal. Sebagai upaya membantu pelaku 

usaha dalam pemasaran digital, dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemasaran digital yang 

merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat (abdimas). Mitra dalam kegiatan ini adalah 

pelaku UMKM di Desa Kalikejambon, Kecamatan Tembelang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur, yang 

terdiri dari UMKM pembuat telur asin, pengrajin topeng, pengrajin pigura, dan peternak ikan lele. 

Pelaksanakan kegiatan pengabdian menerapkan metode Community Based Research (CBR) dengan fokus 

pada sosialisasi dan pelatihan pemasaran digital menggunakan media sosial Instagram dan marketplace 

GoFood dan Shopee. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan efektif meningkatkan pengetahuan 

peserta tentang pemasaran digital, fitur, dan cara menggunakan media sosial Instagram dan marketplace 

(GoFood dan Shopee) dalam pemasaran digital. Dengan adanya pelatihan ini, pelaku UMKM juga 

terbantu dalam hal teknis mulai dari pendaftaran sampai pengelolaan marketplace. Sosialisasi dan 

pelatihan ini juga memberikan perubahan dalam pola bisnis UMKM, yaitu toko dapat diakses setiap jam 

nya dan jangkauan promosi lebih luas dengan biaya minimal. 

 

Kata Kunci: Pengabdian kepada masyarakat, UMKM, Pemasaran digital, Marketplace 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi 

telah membawa perubahan di berbagai 

sektor kehidupan, salah satunya bidang 

pemasaran. Sebelumnya, pemasaran 

banyak dilakukan secara tradisional dan 

konvensional, tetapi perkembangan 

teknologi telah mendorong 

meningkatnya pemasaran secara digital 

(Afrilia, 2018). Metode pemasaran 

dengan memanfaatkan teknologi digital 

disebut dengan digital marketing 

(Naimah et al., 2020). Purwana et al. 

(2017) menjelaskan bahwa digital 

marketing (pemasaran digital) 

merupakan pemasaran yang bersifat 

interaktif dan terpadu sehingga interaksi 

antara produsen, perantara pasar, dan 

calon konsumen menjadi lebih mudah. 

Sejalan dengan perkembangan 

teknologi pemasaran, pelaku ekonomi 

diharapkan dapat memanfaatkan media 

dan teknologi digital sebagai alat 

pemasaran produk. Hal ini dikarenakan 

pemasaran melalui media digital dapat 

diakses oleh konsumen kapan saja, 

dimana saja, tanpa harus datang 

langsung ke toko atau tempat produksi. 

Melalui media digital, kegiatan 

pemasaran produk menjadi lebih mudah, 

dan dapat menjangkau konsumen dalam 

cakupan yang lebih luas. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan sektor penting 

dalam perekonomian nasional Indonesia. 

UMKM memiliki peran signifikan dalam 

mendukung usaha besar, seperti 

menyediakan bahan mentah, bahan 

pendukung, dan suku cadang (Sofyan, 

2017). Selain itu, UMKM dapat menjadi 

ujung tombak bagi usaha yang lebih 

besar dalam menyalurkan dan menjual 

produk kepada konsumen (Hidayatulloh 

& Fatma, 2019). Kementerian Investasi-

BPKM mencatat bahwa pada tahun 2020 

UMKM mampu menyerap 97% dari 

total tenaga kerja yang ada dan dapat 

menghimpun sampai 60,4% dari total 

investasi.  

Melihat pentingnya peran UMKM 

bagi perekonomian nasional, perlu 

dilakukan upaya berkesinambungan 

guna memajukan UMKM. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan, yaitu selalu 

mengikuti pola konsumsi masyarakat. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi 

digital, pola konsumsi barang dan jasa 

telah bergeser dari metode offline ke 

metode online. Dengan demikian, para 

pelaku UMKM hendaknya 

meningkatkan penggunaan akses online 

dan mengembangkan kemampuan 

pemasaran digital mereka (e-commerce) 

sehingga dapat mengikuti permintaan 
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masyarakat online saat ini. 

Berbagai media digital dapat 

digunakan untuk pemasaran produk, 

diantaranya Google bisnis (Naimah et 

al., 2020) dan berbagai media sosial 

seperti Facebook, YouTube, dan 

Instagram (Sasongko et al., 2020). 

Beberapa media sosial seperti Instagram 

dan social chatting seperti WhatsApp 

bahkan memilili fitur akun bisnis. Fitur 

ini memberi kemudahan kepada pelaku 

usaha untuk membuat profil bisnis di 

akun media sosial mereka, terlepas dari 

seberapa besar ukuran usaha yang 

dijalankan. Oleh karena itu, media sosial 

memiliki potensi besar untuk digunakan 

sebagai sarana pemasaran digital produk 

UMKM. Selain itu, kemajuan teknologi 

digital telah mendorong perkembangan 

berbagai platform marketplace. Pelaku 

UMKM dapat berkolaborasi dengan 

marketplace dalam pemasaran produk 

mereka secara online. 

Secara administratif, Desa 

Kalikejambon terletak di Kecamatan 

Tembelang, salah satu kecamatan di 

Kabupaten Jombang, Jawa Timur. 

Terdapat beberapa usaha UMKM aktif di 

dalamnya, antara lain UMKM pembuat 

telur asin, pengrajin topeng, pengrajin 

pigura, dan peternak ikan lele. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pelaku UMKM tersebut, pada umumnya 

pelaku UMKM memasarkan produk 

mereka secara offline, baik di toko, gerai 

atau pasar tradisional. Adapun 

pemasaran digital yang sudah dilakukan, 

yaitu melalui social chatting WhatsApp. 

Terdapat satu pelaku UMKM yang telah 

berkolaborasi dengan marketplace dalam 

pemasaran produk mereka, yaitu UMKM 

pengrajin pigura. Merujuk pada hasil 

wawancara ini, perlu ditingkatkan 

penggunaan media digital sebagai sarana 

pemasaran produk UMKM di Desa 

Kalikejambon. Dengan demikian, perlu 

adanya kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

pemasaran digital kepada pelaku 

UMKM di Desa Kalikejambon sehingga 

pemasaran digital produk UMKM dapat 

dilakukan secara efektif.  

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

ini merupakan salah satu bentuk 

Tridharma dakam wujud pengabdian 

kepada masyarakat (abdimas) yang 

dilaksanakan oleh tim Universitas K.H. 

A. Wahab Hasbullah (Unwaha) 

Jombang. Tim abdimas beranggotakan 

dosen dan mahasiswa Unwaha. Kegiatan 

pelatihan dilakukan melalui pemberian 

materi oleh narasumber tentang 

pemasaran digital. Narasumber pada 

kegiatan ini adalah dosen Fakultas 

Ekonomi Unwaha.  
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PELAKSANAAN DAN METODE  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat menerapkan metode 

Community Based Research (CBR). 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

dalam bentuk pelatihan terhadap mitra 

yang diberikan secara langsung. Pelaku 

UMKM selaku mitra dalam program ini 

antara lain UMKM pembuat telur asin, 

UMKM pengrajin topeng, UMKM 

pengrajin pigura, dan UMKM peternak 

ikan lele. 

Pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat ini terdiri dari 

beberapa tahapan, antara lain 1) 

Identifikasi kebutuhan mitra (UMKM), 

2) Merancang kegiatan, 3) Sosialiasi 

kegiatan, 4) Pelaksanaan program, dan 

5) Evaluasi kegiatan. Identifikasi 

kebutuhan dilakukan melalui wawancara 

langsung dengan pelaku UMKM. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui 

bahwa metode pemasaran yang masih 

terbatas pada gerai offline yang 

menyebabkan terbatasnya akses pembeli 

dan calon pembeli terhadap produk 

UMKM.  

Merujuk pada hasil wawancara 

tersebut, tim program pengabdian 

berinisiatif untuk memberikan solusi 

kepada pelaku UMKM dalam bentuk 

sosialisasi dan pelatihan penggunaan 

marketplace sebagai metode pemasaran 

produk UMKM. Sosialisasi dilakukan 

melalui pemberian materi oleh 

narasumber. Setelah pemberian materi, 

kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan 

penggunaan marketplace sebagai media 

pemasaran digital bagi pelaku UMKM. 

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui adanya aspek penguatan 

atau perubahan pada mitra setelah 

pelatihan ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini akan diuraikan 

hasil yang diperoleh dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk sosialisasi dan pelatihan 

pemasaran digital bagi produk hasil 

UMKM di Desa Kalikejambon, 

Kecamatan Tembelang, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur. Hasil program 

pengabdian disajikan sesuai tahapan, 

diawali dengan 1) Identifikasi kebutuhan 

mitra (UMKM), 2) Merancang kegiatan, 

3) Sosialiasi kegiatan, 4) Pelaksanaan 

program, dan 5) Evaluasi kegiatan. 

1. Identifikasi Kebutuhan 

Identifikasi kebutuhan masyarakat 

dilakukan melalui wawancara 

langsung dengan pelaku UMKM. 

Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 

01-03 Oktober 2022. Melalui 
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kegiatan wawancara ini diperoleh 

informasi tentang teknik dan alat 

pemasaran yang digunakan pelaku 

UMKM. Pada umumnya pelaku 

UMKM memasarkan produk 

mereka secara offline, baik di toko, 

gerai atau pasar tradisional. 

Terdapat satu pelaku UMKM yang 

telah menggunakan media digital 

sebagai salah satu sarana pemasaran 

produk, yaitu pelaku UMKM 

pengrajin pigura. Akan tetapi media 

digital yang digunakan masih 

terbatas pada social chatting 

WhatsApp. 

Pemasaran produk hasil UMKM 

yang masih terbatas pada pasar 

offline ini menyebabkan jangkauan 

pemasaran yang terbatas pada 

konsumen di Desa Kalikejambon. 

Hal ini tentu saja berdampak pada 

omzet penjualan yang kurang 

optimal. Berdasarkan hasil 

identifikasi masalah ini, tim 

pengabdian kepada masyarakat 

berinisiatif memberikan solusi.  

 

Gambar 1. Wawancara dengan Mitra 

(Pelaku UMKM) 

Program pengabdian dilaksana-

kan dengan metode CBR. Melalui 

pendekatan CBR ini target program 

pengabdian (mitra) menjadi bagian 

aktif dalam proses kegiatan 

(Susilawaty et al., 2016). Oleh 

karena itu, mitra terlibat secara aktif 

di dalam tahapan kegiatan 

pengabdian, mitra bukan sekedar 

bahan rujukan dalam 

mengidentifikasi masalah atau 

kebutuhan (Hanafi et al., 2015). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Hartawan et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial Instagram 

meningkatkan intensitas pembelian 

melalui e-commerce. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor promosi, 

gambar, dan informasi pada iklan di 

Instagram. Oleh karena itu, tim 

pengabdian memutuskan untuk 

menggunakan media sosial 

Instagram sebagai media pemasaran 

digital dalam program sosialisasi 

dan pelatihan ini. Selain itu, akan 

digunakan pula masketplace sebagai 

media pemasaran, yaitu GoFood dan 

Shopee. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

berupa sosialisasi dan pelatihan 

penggunaan media sosial  



66                                              Jurnal Abdi Inovatif (Pengabdian Kepada Masyarakat), Vol. 2, No.2 (2023) 

Fahimah, M., Satiti, W.S, Fadhli, K., Listiani, A., Putri, A.U., Santoso, T.A.: Pelatihan Digital 
Marketing Menggunakan Media Sosial Instagram dan Marketplace Bagi Pelaku UMKM Desa 

Kalikejambon, Jombang  (61-70) 

(Instagram) dan marketplace 

(GoFood dan Shopee) sebagai 

metode pemasaran digital produk 

UMKM di Desa Kalikejambon.  

 

2. Merancang Kegiatan 

Tahap perancangan ini merupakan 

fase dimana tim pengabdian kepada 

masyarakat merencanakan bentuk 

kegiatan yang akan dilakukan 

bersama mitra, materi yang akan 

disampaikan, narasumber kegiatan, 

media yang digunakan, dan tindak 

lanjut kegiatan. Kegiatan 

perancangan dilakukan pada 04 - 07 

Oktober 2022. Melalui tahap 

perancangan, ditentukan bahwa 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan dalam 

bentuk sosialisasi dan pelatihan 

pemasaran digital. Mitra dalam 

kegiatan ini adalah empat pelaku 

UMKM di Desa Kalikejambon, 

Kecamatan Tembelang, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur. 

 

3. Sosialiasi kegiatan 

Sosialisasi kegiatan dilakukan 

dengan memberikan undangan 

kepada pelaku UMKM di Desa 

Kalikejambon. Selain itu, tim 

pengabdian juga menyampaikan 

kegiatan ini kepada perangkat desa, 

ketua RT dan ketua RW, agar pihak 

terkait menyampaikan kegiatan ini 

ke warga desa. Selain pelaku 

UMKM sebagai mitra kegiatan 

pengabdian ini, warga desa 

Kalikejambon juga dapat mengikuti 

kegiatan pelatihan. Sosialisasi 

kegiatan dilaksanakan 07-09 

Oktober 2022. 

4. Pelaksanaan Kegiatan 

Merujuk pada hasil identifikasi 

kebutuhan, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UMKM di 

Desa Kalikejambon tentang 

pemasaran digital. Hal ini menjadi 

landasan kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan pemasaran digital (digital 

marketing) untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan 

pelaku UMKM dalam penggunaan 

teknologi pemasaran digital, mulai 

dari pendaftaraan sampai pada 

pengelolaan akun media sosial 

(Instagram) maupun marketplace 

(GoFood dan Shopee).
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Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan 

pada 11 Oktober 2022. Kegiatan ini 

diikuti oleh pelaku UMKM di Desa 

Kalikejambon, yaitu UMKM pembuat 

telur asin, pengrajin topeng, pengrajin 

pigura, dan peternak ikan lele. Materi 

diberikan oleh dosen yang merupakan 

anggota tim pengabdian, dan dibantu 

oleh mahasiswa. 

5. Evaluasi kegiatan 

Setelah pelaksanaan kegiatan, mitra 

dan peserta kegiatan diminta untuk 

mengisi angket respon. Berikut ini 

beberapa hasil yang diperoleh 

berdasarkan pengisian angket. 

 Peserta menilai bahwa kegiatan ini 

memberi pengetahuan dan 

pengalaman tentang bagaimana 

memasarkan produk secara online 

menggunakan media digital baik 

media sosial Instagram, 

marketplace maupun social chatting 

WhatsApp. 

 Melalui kegiatan ini pelaku UMKM 

juga mendapat pengetahuan baru 

tentang beragam fitur pada media 

sosial yang dapat digunakan sebagai 

sarana pemasaran digital. 

 Pelaku UMKM juga menyatakan 

bahwa kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan efektif membantu pelaku 

UMKM dalam mengatasi masalah 

teknis penggunaan media sosial 

Instagram untuk pemasaran digital. 

Selain itu, melalui kegiatan ini tim 

pengabdian telah membantu pelaku 

UMKM dalam pemasaran digital 

dimulai dari pendaftaran sampai 

pengelolaan marketplace (GoFood 

dan Shopee) dan media sosial 

Instagram. 

Berdasarkan hasil respon peserta 

kegiatan, diketahui bahwa kegiatan 

pelatihan efektif meningkatkan 

pengetahuan peserta tentang pemasaran 

digital. Hal ini sejalan dengan hasil 

pengabdian yang dilakukan oleh 

Abdurrahman, Oktavianto, Habibie, & 
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Hadiyatullah, (2020) yang menunjukkan 

bahwa kegiatan pelatihan dapat 

meningkatkan wawasan pelaku usaha 

tentang pemasaran digital. Selain itu, 

pelaku UMKM menyatakan terbantu 

dengan adanya bantuan oleh tim 

pengabdian terkait dengan teknis 

penggunaan media sosial Instagram dan 

marketplace (GoFood dan Shopee). Hal 

ini serupa dengan temuan pada program 

pengabdian yang dilakukan oleh 

Rahmana et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa 86,67% pelaku 

UMKM sangat terbantu dalam hal teknis 

pemasaran digital melalui kegiatan 

pelatihan. 

Pemasaran digital melalui media 

social Instagram dan marketplace 

(GoFood dan Shopee) memberikan 

perubahan positif terhadap pola bisnis 

UMKM. Sebelum dilakukan pemasaran 

digital, produk UMKM hanya diakses 

secara offline di gerai dan pasar. Setelah 

dipasarkan melalui Instagram dan 

marketplace, toko dapat diakses setiap 

jam nya dari manapun calon pembeli 

berada. Pemasaran melalui media sosial 

Instagram membantu produsen (pelaku 

UMKM) menyampaikan promosi lebih 

cepat, jangkauan lebih luas, dengan 

biaya minimal. Dengan demikian hal ini 

dapat meningkatkan omzet penjualan 

secara signifikan. Hal serupa juga 

ditemukan adanya dampak positif 

pemasaran digital diantaranya 

memberikan kemudahan dan fleksibilitas 

waktu bagi konsumen dalam mengakses 

toko dan produk, kemudahan transaksi, 

kemudahan akses infomasi serta promosi 

produk. Hartawan et al. (2021) 

menyatakan bahwa promosi di media 

sosial Instagram dapat meningkatkan 

minat beli masyarakat. 

PENUTUP 

Simpulan 

Merujuk pada hasil pelaksanaan 

kegiatan pengabdian sosialisasi dan 

pelatihan pemasaran digital terhadap 

pelaku UMKM di Desa Kalikejambon, 

Kecamatan tembelang, Kabupaten 

Jombang, dapat disimpulkan beberapa 

hal berikut.  

1. Kegiatan efektif meningkatkan 

pengetahuan peserta tentang 

pemasaran digital. 

2. Melalui pelatihan ini, pelaku 

UMKM juga mendapat pengetahuan 

baru tentang beragam fitur yang 

dapat digunakan sebagai sarana 

pemasaran digital melalui media 

sosial Instagram. 

3. Kegiatan pelatihan efektif 

membantu pelaku UMKM dalam 
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proses teknis pemasaran digital 

dimulai dari pendaftaran sampai 

pengelolaan marketplace (GoFood 

dan Shopee) dan media sosial 

Instagram.  

4. Pemasaran digital melalui media 

sosial Instagram dan marketplace 

menyebabkan toko dapat diakses 

setiap jam nya dari manapun calon 

pembeli berada. Pemasaran melalui 

media sosial Instagram membantu 

produsen (pelaku UMKM) 

menyampaikan promosi lebih cepat, 

jangkauan lebih luas, dengan biaya 

minimal. 

Saran 

Sesuai dengan hasil yang diperoleh 

dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, saran yang dapat 

disampaikan yaitu perlu diadakan 

pelatihan pemasaran digital dengan 

fokus pada pemanfaatan beragam 

marketplace yang ada di Indonesia. 

Pemasaran digital melalui dapat 

meminimalkan biaya operasional dengan 

jangkauan pemasaran yang lebih luas. 
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Abstract 
  

The people of Ronggur Nihuta village often experience drought, which causes the soil structure to 

become barren and the number of trees decrease significantly. It is due to land or forest degradation in 

the Ronggur Nihuta Village area. These problems form the basis for implementing a community service 

program based on research results by a team of lecturers and students from the Anthropology Education 

Study Program, at Medan State University. The method of service activities is carried out by socializing 

and assisting in tree planting and educating the public on the importance of tree planting. Tree seeds 

planted include red shoots (Syzygium oleana), mahogany (Swietenia macrophylla), laban/anti-api (Vitex 

pinnata), and suren/surian (Toona ciliata). The activity results in the formation of village community 

empowerment through social networks in collaborative activities between academics and the community. 

Tree planting activities are a form of action to improve and anticipate land and forest degradation in the 

Ronggur Nihuta village area to preserve the local community's economic, social, and cultural life. The 

impact of activities can be seen in the preservation of nature with the growth of lush trees to support the 

ecological resilience of the region. 

 

Keywords: Social Networking, Empowerment, Tree Planting 

Abstrak 

Masyarakat Desa Ronggur Nihuta sering mengalami kekeringan yang mempengaruhi struktur tanah 

menjadi gersang dan berkurangnya jumlah pepohonan secara signifikan. Hal ini dikarenakan terjadinya 

degradasi lahan (land degradation) atau degaradasi hutan di wilayah Desa Ronggur Nihuta. Permasalahan 

tersebut menjadikan dasar pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berbasis hasil 

penelitian oleh tim dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Antropologi, Universitas Negeri 

Medan. Metode kegiatan pengabdian dilakukan dengan sosialisasi dan pendampingan penanaman pohon 

serta mengedukasi masyarakat pentingnya penanaman pohon. Bibit pohon yang ditanam antara lain pucuk 

merah (Syzygium oleana), mahoni (Swietenia macrophylla), laban/anti api (Vitex pinnata), dan 

suren/surian (Toona ciliata). Hasil kegiatan yaitu terbentuknya pemberdayaan masyarakat desa melalui 

jaringan sosial dalam kegiatan kerja sama antara akademisi dengan masyarakat. Kegiatan penanaman 

pohon merupakan salah satu bentuk tindakan dalam memperbaiki dan mengantisispasi degradasi lahan 

dan hutan di wilayah Desa Ronggur Nihuta, untuk kelestarian kehidupan ekonomi, sosial dan budaya 

masyarakat setempat. Dampak kegiatan tampak dari terjaganya kelestarian alam dengan tumbuhnya 

pepohonan yang subur untuk mendukung ketahanan ekologis wilayah.  

 

Kata Kunci: Jaringan Sosial, Pemberdayaan, Penanaman Pohon 

 

PENDAHULUAN  

Desa Ronggur Nihuta merupakan 

desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Ronggur Nihuta, Kabupaten Samosir, 

Provinsi Sumatera Utara. Secara 

geografis, Desa Ronggur Nihuta terletak 

di perbukitan pada puncak pegunungan 

Pulau Samosir ± 1.700 dpl. Menurut 
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keterangan Bapak Naibaho selaku 

Kepala Desa Ronggur Nihuta, desa 

tersebut mulai dihuni penduduk sekitar 

awal tahun 1900-an yang secara historis 

berada di wilayah kedaulatan negeri 

Kecamatan Pangururan.  

Secara umum perlu diketahui 

bahwa wilayah Kabupaten Samosir 

terdiri dari ±15% jenis 

tanah bertopografi dan kontur tanah yang 

pada umumnya berbukit dan 

bergelombang. Berdasarkan data dari 

Kantor Kepala Desa (2022), Desa 

Ronggur Nihuta memiliki kontur 

wilayah yang berbukit dan lembah luas 

wilayah ± 545 ha serta dihuni oleh 

penduduk yang berjumlah ± 1.384 jiwa. 

 

Gambar 1. Peta Letak Wilayah Kecama 

tan Ronggur Nihuta (Diskominfo, 2023) 

Pada umumnya dan hampir 

keseluruhan penduduk Desa Ronggur 

Nihuta bermata pencaharian sebagai 

petani dan peterna. Kondisi ini menjadi 

tuntutan utama akan kebutuhan air dan 

lingkungan sekitar yang penuh dengan 

keasrian alam. Secara siklus hidrologis 

alam, tingkat curah hujan suatu wilayah 

dipengaruhi oleh besarnya penguapan 

dari alam sekitar. Bila semakin sedikit 

penguapan dari alam, termasuk 

tumbuhan, maka curah hujan akan 

rendah. Menaikkan curah hujan yang 

lebih tinggi dibutuhkan ekologis yang 

baik dan berimbang. Hal ini dapat dilihat 

dari jumlah banyak pepohonan yang di 

sekitar hunian lingkungan masyarakat.  

Selain itu, pada wilayah desa 

masih terdapat Kawasan Hutan Alam 

(KHA). KLHK (2020) menyatakan 

bahwa menurut hukum Indonesia, hutan 

didefinisikan sebagai suatu kesatuan 

ekosistem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang 

didominasi pepohonan dalam 

persekutuan alam lingkungannya yang 

satu dengan lainnya tidak dapat 

dipisahkan (Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 1999 tentang Kehutanan). 

Namun, mobilitas penduduk yang diikuti 

oleh perkembangan dan pertumbuhan 

masyarakat desa, secara kuantitas 
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ternyata mempengaruhi populasi 

tumbuhan atau tanaman pepohonan. 

Perkembangan dan pertumbuhan 

penduduk mempengaruhi keberadaan 

pepohonan atau hutan baik secara 

kuantitas maupun kualitas (Indriyanto, 

2010). 

Berdasarkan hasil observasi awal 

pada penelitian, masyarakat Desa 

Ronggur Nihuta juga mengakui bahwa 

banyak pohon dan hutan di wilayah desa 

dalam kurun waktu berpuluh tahun yang 

telah ditebang dengan berbagai alasan. 

Fakta ini menunjukkan bahwa telah 

terjadi degradasi lahan (land 

degradation) atau degaradasi hutan di 

wilayah Desa Ronggur Nihuta. Menurut 

KLHK (2020), degradasi lahan (hutan) 

adalah kondisi penurunan kuantitas 

tutupan hutan dan stok karbon selama 

periode tertentu (Pattiwael, 2019). Selain 

itu, degradasi hutan sebagai 

berkurangnya kapasitas hutan untuk 

menyediakan barang dan jasa.  Hal ini 

menunjukkan bahwa pada hakikatnya 

keberadaan hutan tidak hanya berfungsi 

sebagai penyimpan karbon, namun juga 

sebagai simpanan ekonomis bagi 

masyarakat sejauh dikelola dengan baik 

dan benar. 

Selain itu, fenomena lain yang 

terlihat berdasarkan hasil observasi awal 

bahwa wilayah Desa Ronggur Nihuta 

sering mengalami musim kemarau yang 

panjang. Kemarau panjang 

menyebabkan lahan-lahan pertanahan di 

desa sering mengalami kekeringan. 

Ketika musim kemarau berlangsung, 

struktur tanah di wilayah ini cenderung 

menjadi tidak stabil bahkan tidak jarang 

menyebakan longsor pada wilayah 

perbukitan. Longsor sering terjadi di 

wilayah pinggiran jalan menuju Desa 

Ronggur Nihuta. Hal ini berkaitan erat 

dengan keberadaan jumlah pepohonan 

yang semakin berkurang di wilayah 

perbukitan. Seperti diketahui bahwa 

keberadaan pepohonan secara alamiah 

memiliki fungsi salah satunya sebagai 

penyeimbang ekosistem geografis Desa 

Ronggur Nihuta.  

Pada hakikatnya, pepohonan dapat 

menjadi pengikat tanah di wilayah desa 

yang memiliki kondisi topografi dan 

jenis yang berada di perbukitan dan 

jurang. Selain itu, pepohonan juga dapat 

menunjang keberlangsungan ekosistem 

Desa Ronggur Nihuta yang pastinya 

bersifat positif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. Berkurangnya 

jumlah pepohonan juga menjadi salah 

satu penyebab berkurangnya kesejukan 

di wilayah desa yang diakibatkan 

peningkatan suhu dari panas bumi, serta 
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jumlah pasokan air dalam tanah semakin 

berkurang. 

Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, maka tim dosen beserta 

mahasiswa di  Program Studi 

Pendidikan Antropologi (PSPA) 

memiliki ide untuk menindaklanjuti hasil 

penugasan mini research (mini riset) 

dalam beberapa mata kuliah dengan 

melaksanakan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang dilaksanakan 

secara mandiri (PKM Mandiri). Tim 

dosen PSPA beserta mahasiswa melihat 

bahwa urgensi dari rancangan PKM 

Mandiri tersebut adalah pendampingan 

dan pemberdayaan masyarakat untuk 

menanam lahan-lahan kosong guna 

menghindari kondisi lahan kritis yang 

secara langsung maupun tidak langsung 

memiliki resiko yang akan berdampak 

pada kehidupan sosial budaya 

masyarakat setempat. Program PKM 

Mandiri yang dilaksanakan, yakni: 

“Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Membangun Jaringan Sosial Melalui 

Program Penanaman Pohon di 

Lingkungan Masyarakat Desa Ronggur 

Nihuta, Kabupaten Samosir”. Kegiatan 

ini secara umum bertujuan untuk 

membangun jejaring sosial dengan 

masyarakat Desa Ronggur Nihuta dan 

mendampingi masyarakat desa dalam 

menanam pohon. Masyarakat juga 

sekaligus dapat berperan serta secara 

aktif bagi pelestarian lingkungan.   

PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan PKM Mandiri: 

“Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Membangun Jaringan Sosial Melalui 

Program Penanaman Pohon di 

Lingkungan Masyarakat Desa Ronggur 

Nihuta Kecamatan Ronggur Nihuta 

Kabupaten Samosir” ini dilaksanakan 

secara bertahap dalam kurun waktu 6 

(enam) bulan, yakni selama bulan Juni 

sampai November 2022. Rangkaian 

kegiatan dilaksanakan mulai dari tahap 

persiapan dan pelaksanaan kegiatan pada 

masyarakat Desa Ronggur Nihuta. 

Kegiatan pada tahap persiapan antara 

lain : (a) observasi awal; (b) identifikasi 

permasalahan mitra; (c) analisis 

kebutuhan mitra; (d) pembagian tugas 

dan tanggungjawab tim program PKM 

Mandiri; (e) rancangan kegiatan pada 

tahap pelaksanaan; dan (f) persiapan 

teknis kegiatan pada tahap pelaksanaan 

(sumber daya manusia dan pendanaan, 

bahan dan peralatan, akomodasi dan 

transportasi, dan unsur lainnya yang 

terkait dengan kelancaran kegiatan). 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan 

yang dilaksanakan berfokus pada 2 (dua) 
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kegiatan utama, yaitu sosialisasi, 

pendampingan penanaman pohon 

bersama masyarakat Desa Ronggur 

Nihuta dan evaluasi. Rangkaian kegiatan 

ini dilakukan agar pemberdayaan 

masyarakat dapat berjalan dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program PKM Mandiri: 

“Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Membangun Jaringan Sosial Melalui 

Program Penanaman Pohon di 

Lingkungan Masyarakat Desa Ronggur 

Nihuta, Kecamatan Ronggur Nihuta, 

Kabupaten Samosir” yang dilakukan 

oleh tim dosen Program Studi 

Pendidikan Antropologi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Medan, 

merupakan salah satu bentuk dari 

aktivitas tridharma suatu  perguruan 

tinggi yang dapat dilakukan melalui 

kolaborasi antara dosen dan mahasiswa. 

Program PKM Mandiri ini juga pada 

dasarnya berbasis penelitian yang 

terintegrasi dengan proses perkuliahan 

khususnya sebagai pemenuhan salah satu 

dari kewajiban 6 (enam) bentuk 

penugasan pada mata kuliah di PSPA 

pada semester Genap 2021/2023, yakni 

penugasan mini research (mini riset). 

Hasil mini research (mini riset) pada 

kedua mata kuliah tersebut menjadi 

bagian observasi awal yang dilakukan 

secara bertahap dilaksanakan oleh 2 

(dua) kelompok mahasiswa yang 

berjumlah 10 orang. Masing-masing 

kelompok mahasiswa tersebut 

merupakan kelompok mini research 

(mini riset) dalam mata kuliah 

Antropologi Kependudukan dan 

Antropologi Pariwisata. 

Hal ini berlanjut pada aktivitas 

mini research (mini riset) dalam mata 

kuliah Antropologi Pembangunan dan 

Antropologi Lingkungan pada semester 

Ganjil 2022/2023. Akan tetapi, mini 

research (mini riset) pada kedua mata 

kuliah tersebut dilakukan bersamaan 

dengan pelaksanaan kegiatan program 

PKM Mandiri penanaman pohon di 

lingkungan masyarakat Desa Ronggur 

Nihuta. Selain itu, program PKM 

Mandiri ini tentunya dilaksanakan 

berdasarkan pada analisis situasi serta 

permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat Desa Ronggur Nihuta yang 

diwakili oleh perangkat desa sebagai 

mitra. 

Kegiatan pertama yang kami 

lakukan adalah memberikan sosialisasi 

tentang urgensi pemberdayaan 

masyarakat dalam membangun jaringan 

sosial melalui penanaman pohon. 

Sosialisasi dilakukan oleh tim program 
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PKM Mandiri serta mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Antropologi (PSPA) 

dengan cara : (a) melakukan kunjungan 

langsung ke Desa Ronggur Nihuta,  (b) 

tinggal bersama (live in) masyarakat 

desa untuk memberikan edukasi tentang 

kondisi geografis wilayah desa 

berdasarkan pegetahuan ilmiah, (c) 

edukasi tentang fungsi pohon dan 

pentingnya keberadaan pohon bagi 

masyarakat desa secara menyeluruh, dan 

(d) melakukan pendekatan secara 

terenkulturasi untuk memotivasi peran 

serta aktif masyarakat pada kegiatan 

penanaman pohon. 

Program PKM Mandiri, 

Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Membangun Jaringan Sosial Melalui 

Program Penanaman Pohon di 

Lingkungan Masyarakat Desa Ronggur 

Nihuta, secara umum bertujuan untuk : 

(1) Memberdayakan masyarakat dengan 

merintis pembentukan jaringan sosial. 

Perintisan pembentukan jaringan sosial 

yang dimaksud dalam hal ini adalah 

terlaksananya kerja sama dengan 

berbagai pihak khususnya dengan 

akademisi atau perguruan tinggi; (2) 

Pendampingan penanaman pohon di 

wilayah Desa Ronggur Nihuta untuk 

kelestarian lingkungan desa. Kelestarian 

lingkungan pastinya akan memberikan 

dampak positif bagi seluruh pihak. 

Terkait dengan hal tersebut, tim 

dosen yang terlibat dalam program PKM 

Mandiri ini bersama dengan mahasiswa 

telah menentukan daftar jenis pohon 

yang ditanam pada kegiatan 

pendampingan penanaman pohon di 

Desa Ronggur Nihuta. Pemilihan jenis 

pohon ini sudah melalui diskusi dengan 

berbagai pihak yang memiliki latar 

belakang pengetahuan yang relevan, 

untuk menganalisis kelayakan jenis 

pohon jika dikaitkan dengan kondisi 

geografis serta iklim di Desa Ronggur 

Nihuta. Jenis-jenis pohon yang dipilih, 

antara lain:  

a. Pohon Pucuk Merah (Syzygium 

oleana) 

Pohon pucuk merah (Syzygium 

oleana) merupakan tanaman yang berciri 

khas memiliki daun yang berwarna 

merah dan hijau dan tampak cerah pada 

pagi dan siang hari serta daun tumbuh 

rapat antar satu daun dengan daun 

lainnya. Tekstur daun yang halus 

berkisar 5 cm dan memiliki permukaan 

daun yang mengkilap. Saat  daun  

masih  pucuk  dan  muda,  daun  

akan berwarna merah, dan dapat tumbuh 

dengan baik dengan mendapat sinar 
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matahari penuh (Ramadhani et al., 

2022). 

Pohon ini kerap ditanam untuk 

rehabilitasi lahan dan menyimpan 

cadangan air yang baik dan daun pucuk 

yang berwarna merah ini diketahui 

mengandung banyak senyawa alami 

yang berpotensi digunakan sebagai 

pengobatan herbal. Tanaman pucuk 

merah  ini memiliki kandungan  zat-

zat alamiah yang berguna bagi manusia 

dan lingkungan sekitarnya. Pohon yang 

memiliki bentuk akar tunggang ini 

diyakini dapat menahan longsor 

sehingga cocok ditanam di dataran 

tinggi. Selain itu, berdasarkan informasi 

dari masyarakat setempat bahwa pohon 

pucuk merah dijadikan masyarakat 

sebagai bahan untuk pengobatan 

alternatif untuk mengatasi tumor dan 

kanker.  

Pohon Pucuk Merah (Syzygium 

oleana) yang banyak menyimpan air 

memiliki manfaat akan ketahanan 

sumber air dalam pemenuhan kebutuhan 

masyarakat lewat siklus mendapat 

sumber air (mata air). Dalam hal lain, 

pohon Pucuk Merah (Syzygium oleana) 

menghasilkan oksigen dan mengurangi 

karbondioksida, secara alamiah oksigen 

merupakan gas yang diperlukan manusia 

dan hewan untuk bernafas.  

 

Gambar 2. Penanaman Pohon Pucuk 

Merah (Syzygium oleana) 

 

b. Pohon Mahoni (Swietenia mahagoni) 

Siklus hidup tumbuhan pohon 

Mahoni (Swietenia mahagoni) 

membutuhkan ketercukupan 

kandungan unsur hara yang terdapat 

dalam lingkungan lokasi / tempat 

tumbuhnya, hal ini akan berpengaruh 

terhadap ketahanan ekologis. Peranan 

pohon dalam siklus hara adalah 

melalui penyerapan unsur hara dari 

dalam tanah dan pelepasan kembali 

unsur hara melalui jaringan-jaringan 

yang telah mati atau dipanen. 

Jaringan-jaringan pohon yang telah 

mati kemudian terdekomposisi dan 

menghasilkan senyawa-senyawa yang 

sederhana kembali ke dalam tanah 

(Wowor et al., 2020).  

Pohon Mahoni (Swietenia 

mahagoni) banyak ditanam sebagai 

pohon pelindung karena  sifatnya 

yang tahan panas dan memiliki daya 

adaptasi yang baik terhadap berbagai 
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kondisi tanaman (Sinarsi et al., 2022). 

Secara umum pohon Mahoni 

(Swietenia mahagoni) memiliki 

karakteristik secara alami mampu 

beradaptasi dengan berbagai kondisi 

lingkungan meskipun pada wilayah 

tertentu dijelaskan pula bahwa 

mahoni akan tumbuh dengan optimal 

di tanah yang memiliki kadar pH 6,5 - 

7,5 (cenderung netral), pada wilayah 

di ketinggian 1.000 - 1.500 mdpl, 

serta mempunyai curah hujan tahunan 

rata-rata 1.500 - 5.000 mm/tahun dan 

suhu 11 - 36°C. Berdasarkan 

karaketerik pohon mahoni (Swietenia 

mahagoni) dapat diasumsikan tumbuh 

dengan baik di wilayah Desa Ronggur 

Nihuta untuk meningkatkan kualitas 

ekologis alam. Penanaman pohon 

Mahoni (Swietenia mahagoni) 

menjadi salah satu solusi 

kegersangangan ekologis saat ini agar 

dapat pulih kembali pada keadaan 

semula, yang lebih dikenal dengan 

reboisasi. 

Mahoni termasuk kayu yang 

mudah dibudidayakan karena dapat 

tumbuh pada berbagai tempat dan 

berbagai jenis tanah. Umumnya dapat 

tumbuh pada tanah yang agak liat 

dengan ketinggian 1000 mdpl. Telah 

banyak penelitian yang dilakukan  

mengenai tanaman mahoni, yang 

menghasilkan keragaman genetik 

Mahoni (Swietenia  macrophylla) 

yang cukup tinggi (Iswanto, 2016).  

Desa ini memiliki iklim sedang 

dan kondisi udara yang sejuk dengan 

suhu udara berkisar 21
 
– 23℃. Pada 

musim hujan dengan rata-rata suhu 

udara 21℃ dan pada musim kemarau 

dengan rata-rata suhu udara 23℃ 

(sumber : samosir/kab.go.id). Manfaat 

pohon Mahoni (Swietenia mahagoni) 

antara lain: dijadikan sebagai tanaman 

pelindung yang rindang, dan memiliki 

batang yang besar dan cukup tinggi 

serta memiliki daun yang rimbun 

sehingga menghasilkan oksigen yang 

tinggi dan menyerap karbondioksida 

melalui proses fotosintesis (Nita et 

al., 2023). Tanaman Mahoni juga 

mulai dibudidayakan karena kayunya 

mempunyai nilai ekonomis yang 

cukup tinggi. Pohon Mahoni 

(Swietenia mahagoni) merupakan 

pohon penghasil kayu yang 

bermanfaat bagi industri pertukangan. 

Karakteristik tampilan kayu yang 

memiliki warna coklat dan memiliki 

penampakan serat yang indah bernilai 

ekonomis tinggi yang pada saatnya 

nanti juga akan memberikan dampak 
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ekonomis bagi masyarakat Desa 

Ronggur Nihuta. 

 

Gambar 3. Bibit Pohon Mahoni 

(Swietenia mahagoni) 
 

c. Pohon Laban/Anti Api  (Vitex 

pinnata).  

Pohon Laban/Anti Api  (Vitex 

pinnata) secara umum banyak 

tumbuh di daerah pengunungan 

yang rimbun, karena 

karakteristiknya yang keras dan 

adaptasi yang cukup baik terhadap 

berbagai medan wilayah. Pada 

wilayah tertentu seperti di Desa 

Lape, Kecamatan Kapuas, 

Kabupaten Sanggau, Kalimantan 

Barat bahwa pemanfaatan kulit kayu 

laban sebagai minuman teh sewaktu 

mereka berladang  (Adelina et al., 

2014). Pohon Laban/Anti Api  

(Vitex pinnata) sangat 

dimungkinkan dibudidayakan dan 

dikembangkan di Desa Ronggur 

Nihuta sebagai daerah pegunungan 

dan membutuhkan penghijauan yang 

terencana dalam waktu cepat.   

Pohon Laban/Anti Api  (Vitex 

pinnata) dikenal sebagai pohon Anti 

Api karena ketika hangus terbakar 

api, mampu untuk hidup kembali 

sehingga kondisi ekstrem yang 

rawan kebakaran sangat ideal untuk 

ditanam. Karakteristik pohon ini 

yang menjadi alasan memilih pohon 

Laban sebagai salah satu jenis 

pohon yang dipilih dalam program 

penanaman pohon di Desa Ronggur 

Nihuta. Wilayah desa yang sering 

mengalami kemarau panjang dan 

kekeringan juga rentan terhadap 

kebakaran hutan/lahan, sehingga 

diharapkan dengan adanya 

pepohonan Laban di wilayah desa 

akan mereduksi kerugian akibat 

bencana kebakaran hutan /lahan. 

Selain itu, berdasarkan pengetahuan 

lokal masyarakat setempat diketahui 

bahwa daun pohon Laban digunakan 

masyarakat sebagai obat demam, 

patah tulang, dan luka-luka.  
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Gambar 4. Kegiatan Pemberdayaan 

Penanaman Pohon Laban, Mahoni dan 

Pohon Suren 

 

d. Pohon Suren/Surian (Toona ciliata).  

Surian atau suren adalah beberapa 

jenis tumbuhan anggota genus 

Toona, suku Meliaceae. Tumbuhan 

ini dikenal sebagai penghasil kayu 

berkualitas baik Berdasarkan 

informasi dari situs Courtina - 

Luxury Wood Panel And Floring 

(https://courtina.id/kayu-suren/) 

termasuk jenis pohon yang cepat 

proses pertumbuhannya, serta 

mudah tumbuh pada daerah yang 

beriklim tropis. Pohon Suren/Surian 

biasanya dapat tumbuh dengan baik 

dan subur pada wilayah dataran 

tinggi dengan suhu berkisar 22℃. 

Karakteristik pohon ini dinilai 

sesuai untuk ditanam di wilayah 

Desa Ronggur Nihuta yang beriklim 

sedang, serta suhu udara berkisar 21 

– 23℃. Selain itu, karakteristik 

pohon yang cepat pertumbuhannya 

juga menjadi alasan pertimbangan 

karena akan mempercepat perbaikan 

kondisi lingkungan di wilayah Desa 

Ronggur Nihuta khususnya pada 

lahan perbukitan untuk dapat 

mengantisipasi longsor. 

 

Gambar 5. Kegiatan Pemberian Pohon 

Suren / Surian (Toona ciliata) kepada 

masyarakat. 

 

Pada tahap evaluasi, kegiatan 

dilaksanakan secara terintegrasi dengan 

penugasan mini research (mini riset) 

pada mata kuliah Antropologi 

Pembangunan dan Antropologi 

Lingkungan pada semester Ganjil 

2022/2023. Tim dosen yang terlibat 

dalam program PKM Mandiri bersama 

dengan 2 (dua) kelompok mahasiswa (10 

orang) melaksanakan aktivitas mini 

research (mini riset) untuk mata kuliah 

Antropologi Pembangunan dan 

Antropologi Lingkungan, sekaligus 

melakukan peninjauan terhadap pohon-

pohon yang telah ditanam pada kegiatan 

sebelumnya. Peninjauan yang dilakukan 

meliputi pemeriksaan terhadap kondisi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Meliaceae
https://courtina.id/kayu-suren/
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tumbuh kembang pohon yang ditanam, 

kepedulian masyarakat terhadap 

keberlanjutan pertumbuhan pohon yang 

ditanam, serta mengidentifikasi dampak 

lain yang terkait dengan penanaman 

pohon tersebut. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Adapun simpulan yang  dapat 

disampaikan berdasarkan tujuan dan 

hasil pelaksanaan program kegiatan 

PKM Mandiri: “Pemberdayaan 

Masyarakat dalam Membangun Jaringan 

Sosial Melalui Program Penanaman 

Pohon di Lingkungan Masyarakat Desa 

Ronggur Nihuta, Kabupaten Samosir” 

adalah: 

1. Sesuai dengan hasil observasi 

awal pada penelitian yang 

menjadi dasar dari pelaksanaan 

kegiatan PKM Mandiri ini, 

bahwa masyarakat Desa Ronggur 

Nihuta memerlukan 

pembentukan jaringan sosial 

kepada berbagai pihak (stake 

holder) khususnya kepada 

akademisi / institusi pendidikan 

agar dapat betakselerasi dengan 

baik terhadap pembangunan dan 

globalisasi. Kegiatan  PKM 

Mandiri ini merupakan 

tindaklanjut dari kebutuhan 

tersebut. 

2. Kegiatan penanaman pohon 

merupakan salah satu bentuk 

tindakan dalam memperbaiki dan 

mengantisispasi degradasi lahan 

dan hutan di wilayah Desa 

Ronggur Nihuta, untuk 

kelestarian kehidupan ekonomi, 

sosial dan budaya masyarakat 

setempat. 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan 

antara lain : 

1. Terlaksananya kegiatan PKM 

Mandiri ini harus ditindaklanjuti 

dengan kegiatan-kegiatan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan.  

2. Masyarakat Desa Ronggur Nihuta 

memerlukan pendampingan secara 

berkala dari berbagai pihak agar 

dapat berakselerasi dengan baik 

dalam pembangunan. Berdasarkan 

hasil evaluasi dari pelaksanaan 

kegiatan PKM Mandiri, data disusun 

berdasarkan analisis keunggulan dan 

kelemahan atau hal yang sudah dan 

belum tercapai dari kegiatan serta 

keberlanjutan kegiatan. 
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Abstract 

The potential for corn and rice production in Katoang hamlet, Bonto Matinggi Village, Tompobulu 

District, Maros Regency is significant. It can reach more than 40 and 70 tons/year, respectively. This 

considerable production potential will produce by-products like straw, leaves, stems, and corn cobs. 

These by-products are usually not utilized properly due to a lack of education among the public 

regarding agricultural waste. Using agricultural waste in Bokashi organic fertilizer is one effort to 

overcome this problem. This activity aims to educate the public and increase people's skills in utilizing 

agricultural waste in an environmentally sound manner by utilizing the help of microorganisms. The 

method used is counseling and training in making Bokashi organic fertilizer from agricultural waste. 

Community service using agricultural waste in Bokashi Organic Fertilizer has gone well and smoothly. 

After participating in outreach activities, the community was able to make Bokashi organic fertilizer and 

could apply Bokashi organic fertilizer to plants. This activity makes the participants more enthusiastic 

and motivated to manage their agricultural waste. 

 

Keywords: Bokashi, Agricultural Waste, Organic Fertilizer 

Abstrak 

Potensi produksi jagung dan padi di Dusun Katoang, Desa Bonto Matinggi, Kecamatan Tompobulu, 

Kabupaten Maros cukup besar, yaitu masing-masing dapat mencapai lebih dari 40 dan 70 ton/tahun. 

Potensi produksi yang besar tersebut akan menghasilkan sampingan berupa jerami, daun, batang dan 

tongkol jagung. Hasil sampingan ini biasanya tidak termanfaatkan dengan baik karena kurangnya edukasi 

pada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah hasil pertanian. Pemanfaatan limbah pertanian menjadi 

pupuk organik Bokashi merupakan salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut. Tujuan dari 

kegiatan ini untuk mengedukasi masyarakat dan menambah keterampilan masyarakat dalam 

memanfaatkan limbah pertanian yang berwawasan lingkungan dengan memanfaatkan bantuan 

mikroorganisme. Metode yang digunakan adalah penyuluhan serta pelatihan pembuatan pupuk organik 

Bokashi dari limbah pertanian. Pengabdian pada masyarakat dengan memanfaatkan limbah pertanian 

menjadi pupuk organik Bokashi telah berjalan dengan baik dan lancar. Setelah mengikuti sosialisasi pada 

kegiatan, masyarakat sudah mampu untuk membuat pupuk organik Bokashi dan dapat mengaplikasikan 

pupuk organik Bokashi pada tanaman. Adanya kegiatan ini membuat para perserta lebih bersemangat dan 

termotivasi untuk mengelola limbah pertanian mereka. 

 

Kata Kunci: Bokashi, Limbah Pertanian, Pupuk Organik 

 

PENDAHULUAN  

Luas wilayah Desa Bonto 

Matinggi, Kabupaten Maros adalah 

23,67 km
2 

dengan jumlah penduduk 

sekitar 1.371 jiwa dan kepadatan 

penduduk sekitar 57,92 jiwa/km
2
. 

Sebagian besar penduduk desa Bonto 

Matinggi berprofesi sebagai petani dan 

peternak. Pada lima tahun terakhir ini, 

salah satu subsektor yang terus 

mailto:dianhala@gmail.com
mailto:chwdijah@gmail.com
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mengalami perkembangan adalah 

subsektor pertanian. Berdasarkan data 

yang diperoleh, komoditi dominan yang 

dikembangkan masyarakat di Kabupaten 

Maros, meliputi padi dengan jumlah 

produksi sebesar 76,50 ton dan jagung 

dengan total produksi sebesar 42,50 ton. 

Tingginya produksi hasil pertanian 

diikuti dengan permasalahan limbah 

hasil sampingan komoditas tersebut. 

Selama ini, pemanfaatan limbah hasil 

sampingan pertanian menimbulkan 

masalah lain. Hal ini disebabkan karena 

petani mengelola limbah hasil pertanian 

mereka dengan cara membakarnya 

sehingga mengakibat-kan rendahnya 

kualitas udara di daerah tersebut akibat 

asap. Dampak lain yang disebabkan oleh 

penanganan limbah sampingan pertanian 

yang kurang tepat ini adalah rusaknya 

kandungan organik tanah akibat proses 

pembakaran tersebut sehingga petani 

menambahkan pupuk kimiawi untuk 

membantu meningkatkan produktivitas 

lahan pertanian miliknya. Hal ini 

menyebabkan petani harus menyiapkan 

dana tambahan untuk memenuhi 

kebutuhan pupuk. 

Berdasarkan hasil survei lokasi di 

Dusun Katoang, Desa Bonto Matinggi, 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 

Maros, menunjukkan bahwa lokasi 

tersebut memiliki potensi pertanian yang 

tinggi, salah satunya adalah tanaman 

jagung. Selain itu, masyarakat setempat 

memerlukan edukasi mengenai 

pengolahan limbah pertanian yang dapat 

dimanfaatkan lebih lanjut, baik sebagai 

pakan ternak maupun sebagai pupuk 

pada periode tanam selanjutnya. Setelah 

panen dilakukan, dihasilkan juga limbah 

pertanian berupa daun, batang dan 

tongkol jagung, serta jerami padi yang 

apabila tidak dikelola dengan baik maka 

dapat menimbulkan masalah baru. 

Sisa hasil pertanian memiliki 

manfaat yang baik jika diolah dengan 

tepat, hasil olahan dapat berupa pupuk 

organik cair maupun padat (bokashi). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pupuk organik meningkatkan 

kesuburan serta produksi tanaman serta 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah (Feder, 2021; Marlina et 

al., 2022; Krasilnikov et al., 2022; 

Larasati et al., 2016; Kastalani et al., 

2017). Hal tersebut yang 

melatarbelakangi dilakukannya kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

berupa edukasi tentang pengolahan 

limbah pertanian dengan memanfaatkan 

bantuan mikroorganisme menjadi pupuk 

organik Bokashi.  
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Penerapan model pengelolaan 

limbah organik hasil sampingan dari 

pertanian setempat diharapkan mampu 

untuk menekan timbulan limbah 

pertanian serta sebagai alternatif upaya 

perbaikan kesuburan tanah (Suwatanti & 

Widiyaningrum, 2017; Sukmawati & 

Harsani, 2018). Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan juga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan 

meningkatkan kualitas udara setempat 

saat musim panen tiba. Manfaat lain 

yang dapat diperoleh dari kegiatan ini 

adalah lokasi pelaksanaan kegiatan ini 

diharapkan menjadi salah satu kawasan 

percontohan bagi desa lain sebagai 

kawasan pertanian dengan sistem 

terpadu yang berkelanjutan. 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan 

produktivitas lahan serta hasil pertanian 

dengan memberikan eduksi kepada 

masyarakat khususnya pada para petani. 

Kegiatan ini melibatkan mahasiswa 

dengan tujuan menambah wawasan, 

pengalaman serta bersosialisasi lebih 

dekat dengan masyarakat. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk mengedukasi 

masyarakat terkait pengelolaan limbah 

organik pertanian yang berwawasan 

lingkungan dengan memanfaatkan 

bantuan mikroorganisme. Kegiatan ini 

juga diharapkan memberikan manfaat 

lebih kepada masyarakat, khususnya 

pada masyarakat di Desa Bonto 

Matinggi, Kabupaten Maros terkait 

pengelolaan limbah organik dari 

pertanian dan perkebunan di wilayah 

setempat. 

Luaran yang diharapkan pada 

kegiatan ini adalah (1) tersedianya 

sistem pengelolaan limbah pertanian 

berkelanjutan dengan pemanfaatan 

limbah organik pertanian menjadi pupuk 

organik Bokashi, dan (2) bertambahnya 

pengetahuan dan keterampilan mitra 

PKM dalam aspek pengelolaan limbah 

organik pertanian yang berkelanjutan. 

Selain itu, mitra PKM juga mengetahui 

dan memahami tata cara pembuatan 

pupuk organik Bokashi dengan 

memanfaatkan limbah pertanian dari 

daerah setempat. 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini 

dilaksanakan pada Bulan Juli 2022 di 

Dusun Katoang, Desa Bonto Matinggi, 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 

Maros. Metode yang digunakan adalah 

penyuluhan dan pelatihan pembuatan 

pupuk organik Bokashi dari limbah 

pertanian. Penyiapan alat bantu berupa 
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perangkat teknologi, seperti komputer, 

LCD/proyektor dan kamera untuk 

dokumentasi selama kegiatan. Peralatan 

kerja kebun seperti cangkul, sarung 

tangan, sekop, wadah kering/basah.  

Kegiatan ini dilaksanakan 

menggunakan metode demonstrasi 

tentang cara pengelolaan limbah organik 

pertanian dengan memanfaatkan 

bioaktivator Effective Microorganism 4 

(EM4). Adapun tahapan pelaksanaan 

kegiatan pada Gambar 1 dibawah ini : 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan PKM di Dusun Katoang, Desa 

Bonto Matinggi, Kecamatan 

Tompobulu, Kabupaten Maros 
 

Kegiatan melibatkan dosen, 

mahasiswa, perangkat desa serta tokoh 

masyarakat Desa Bonto Matinggi. 

Sebelum menyampaikan penyuluhan 

dan pelatihan, terlebih dahulu tim dosen 

menanyakan ke masyarakat petani 

sejauh mana pengetahuan yang dimiliki 

agar memudahkan proses penyampaian 

inovasi sehingga masyarakat dapat 

mengadopsi teknologi yang 

disampaikan. Penyuluhan dan pelatihan 

dalam bentuk demontrasi dilakukan 

untuk memberikan pengetahuan tentang 

potensi limbah pertanian yang dapat 

dijadikan pupuk organik Bokashi. Selain 

demonstrasi, masyarakat juga diberi 

pengetahuan tentang jenis-jenis MOL, 

pupuk organik, pupuk serta pemupukan 

serta penggunaan dosisnya. Pada akhir 

kegiatan dilakukan diskusi serta tanya 

jawab.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan PKM 

diawali dengan kegiatan survei dan 

pengumpulan informasi terkait lokasi 

dan pengetahuan dasar masyarakat 

Dusun Katoang, Desa Bonto Matinggi, 

Kabupaten Maros. Pengetahuan dasar 

tersebut terkait pengolahan limbah 

pertanian, persiapan bahan dan peralatan 

penunjang serta sosialisasi tentang 

manfaat penggunaan pupuk Bokashi 

serta cara pembuatan pupuk organik 

Bokashi dari limbah pertanian yaitu 

limbah tanaman jagung. Adanya bokashi 

dapat menekan penggunaan pupuk kimia 

yang berlebihan, salah satu alternatifnya 

adalah dengan mengubah limbah 

pertanian dan peternakan menjadi 

Bokashi (Mulana et al., 2023). 

Pada kegiatan PKM ini, bahan 

baku yang digunakan adalah limbah 

pertanian berupa batang tanaman jagung 

yang telah dicacah kasar dan jerami padi 
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yang banyak tersedia di lokasi kegiatan. 

Biasanya setelah panen dilakukan, 

limbah-limbah tersebut dibakar oleh para 

petani untuk menghindari munculnya 

timbulan limbah pada lahan pertanian. 

Kumpulan limbah tersebut kemudian 

dicampur dengan cairan starter EM4 

yang mengandung mikroorganisme yang 

berperan dalam mengubah limbah 

organik menjadi pupuk Bokashi melalui 

proses fermentasi. Oleh karena itu, 

setelah pencampuran dilakukan, 

campuran limbah dimasukkan ke dalam 

wadah tertutup berupa karung atau 

kantong plastik besar kemudian ditutup 

dan dibiarkan selama beberapa hari 

hingga dapat diaplikasikan sebagai 

pupuk Bokashi. Pelatihan petani berupa 

demonstrasi pembuatan pupuk Bokashi 

dilakukan oleh narasumber (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Pupuk 

Organik Bokashi dengan Memanfaatkan 

Limbah Pertanian 

Pengabdian pada masyarakat 

(PKM) dengan memanfaatkan limbah 

pertanian menjadi Pupuk Organik 

Bokashi yang berlokasi di Dusun 

Katoang, Desa Bontomatinggi, 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 

Maros telah mencapai 100% dari 

rencana kegiatan yang telah 

direncanakan. Kegiatan ini dihadiri oleh 

kepala desa, beberapa tokoh masyarakat, 

kelompok tani, serta ibu-ibu PKK. 

Proses pelaksanaan kegiatan berjalan 

dengan lancar dengan adanya dukungan 

serta kerjasama dari tiga orang 

mahasiswa yang terampil dalam proses 

pembuatan pupuk organik Bokashi. 

Pemberian sertifikat kepada perwakilan 

masyarakat dan petani juga dilakukan 

sebagai apresiasi terhadap antusias yang 

ditunjukkan oleh masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Penyerahan Sertifikat 

Kegiatan PKM Pada Perwakilan 

Masyarakat 
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Pemanfaatan limbah pertanian 

menjadi pupuk organik Bokashi 

memiliki banyak manfaat baik untuk 

tanaman maupun lingkungan. 

Pengaplikasian pupuk organik Bokashi 

pada tanaman dapat menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman melalui ketersediaan hara bagi 

tanaman, dan dengan dimanfaatkannya 

limbah pertanian dapat mengurangi 

kegiatan pembakaran dan timbulan 

limbah pertanian. Bahan baku Bokashi 

tidak terbatas pada limbah pertanian 

saja, namun bahan baku dari sampah 

organik, dimana dengan adanya Bokashi 

dapat menggemburkan tanah karena 

mampu menambah jumlah komposisi 

unsur hara baik dari segi mikro mapun 

makro (Septiani et al., 2021). 

Pupuk Bokashi yang dihasilkan 

dari kegiatan PKM ini dapat langsung 

diaplikasikan pada lahan pertanian 

setelah selumnya dikeringanginkan 

terlebih dahulu untuk menghilangkan 

aroma fermentasi yang tersisa. Manfaat 

Pupuk Bokashi selain untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, juga mampu 

meningkatkan kuantitas dan kualitas 

tanaman (Sufiyanto et al., 2023) 

 

 

Gambar 4. Pupuk Bokashi Hasil 

Pengolahan Limbah Pertanian Pada 

Dusun Katoang, Desa Bonto Matinggi, 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 

Maros 
 

Kegiatan Pengabdian pada 

masyarakat (PKM) dengan 

memanfaatkan limbah pertanian menjadi 

Pupuk Organik Bokashi sangat 

bermanfaat terutama dalam beberapa hal, 

diantaranya:  

1. Meningkatkan kepedulian masyarakat 

terhadap pentingnya pengelolaan 

limbah pertanian untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan 

2. Meningkatkan pengetahuan masyara-

kat tentang cara pengolahan limbah 

pertanian yang dapat berfungsi 

sebagai pupuk organik serta bernilai 

ekonomi. 

PENUTUP 

Simpulan 

Pengabdian pada masyarakat 

(PKM) dengan memanfaatkan limbah 

pertanian menjadi Pupuk Organik 

Bokashi yang berlokasi di Dusun 
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Katoang, Desa Baontomatinggi, 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 

Maros telah berjalan dengan baik dan 

lancar. Setelah mengikuti sosialisasi 

pada kegiatan PKM ini, masyarakat 

sudah mampu untuk membuat pupuk 

organik Bokashi dan dapat 

mengaplikasikan pupuk organik Bokashi 

pada tanaman. Adanya kegiatan ini 

diharapkan para peserta semakin 

termotivasi dan bersemangat untuk 

memanfaatkan limbah pertanian mereka. 

Saran 

Saran pada kegiatan ini adalah 

kegiatan penyuluhan sebaiknya dilanjut-

kan dengan pengaplikasian pupuk 

organik Bokashi pada beberapa demplot 

sehingga dapat menjadi contoh secara 

langsung pada masyarakat. 
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Abstract 

The challenges society faces in the 21st century are increasing, especially with the decreasing resources 

for human survival. So far, economic life has followed a linear economic model: take, make, and waste. A 

linear economy causes an increase in garbage and decreased resources used continuously without 

control. The circular economy model is a new economic model that tries to improve the previous concept. 

The concept of a circular economy needs to be socialized to the public to raise awareness of protecting 

the environment so that the sustainability of the ecosystem can be maintained. Problems that arise in 

society due to a lack of concern for environmental sustainability include the increasing amount of plastic 

waste. Through the community service program (PKM), Trilogi University has conducted socialization of 

the circular economy concept for the community in Cicadas Village, Bogor. This activity aims to raise 

public awareness of the importance of implementing the circular economy concept in everyday life to 

reduce plastic waste in society and other social issues. The PKM method is carried out through several 

activities: exploring cooperation, preparing work plans (planning) and creating socialization materials, 

implementing activities (socialization and education), evaluation, and reflection. Most participants 

needed to learn about the circular economy and gain awareness of protecting the environment and 

managing plastic waste. Through this outreach activity, participants are starting to understand the 

circular economy concept and its application in everyday life. It can be seen from the participants' 

enthusiasm in answering every question given and by providing real-life examples. Apart from that, 

several questions asked by participants after participating in the socialization showed that the material 

provided was still remembered and understood by the participants. Overall, the objectives of the 

socialization activities can be achieved, and the activities run according to the expected plans and 

targets, namely providing education and raising public awareness to implement a circular economy in 

life to reduce plastic waste in society. 

 

Keywords: Circular Economy, Environment, Community, Sustainability 

Abstrak 

Tantangan yang dihadapi oleh masyarakat di abad ke-21 semakin meningkat, terutama dengan semakin 

berkurangnya sumber daya bagi kelangsungan hidup manusia. Selama ini kehidupan ekonomi berjalan 

mengikuti model ekonomi linear, yaitu take, make dan waste. Ekonomi linear menyebabkan semakin 

bertambahnya sampah dan berkurangnya sumber daya yang digunakan secara terus menerus tanpa 

kendali. Model ekonomi sirkular menjadi model ekonomi baru yang mencoba untuk memperbaiki konsep 

sebelumnya. Konsep ekonomi sirkular perlu disosialisasikan kepada masyarakat untuk menumbuhkan 

kesadaran menjaga lingkungan agar keberlangsungan ekosistem dapat terjaga. Persoalan yang muncul di 

masyarakat akibat kurang peduli terhadap keberlangsungan lingkungan diantaranya adalah sampah plastik 

yang semakin banyak. Melalui program pengabdian kepada masyarakat (PKM) Universitas Trilogi telah 

mengadakan sosialisasi konsep ekonomi sirkular bagi masyarakat di Desa Cicadas, Bogor. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menerapkan konsep 

ekonomi sirkular dalam kehidupan sehari-hari sebagai salah satu upaya mengurangi masalah sampah 

plastik di masyarakat dan permasalahan sosial lainnya. Metode PKM dilakukan melalui beberapa tahapan 

kegiatan, yaitu penjajakan kerjasama, menyusun rencana kerja (perencanaan) dan pembuatan materi 

sosialisasi; pelaksanaan kegiatan (sosialisasi dan edukasi); evaluasi dan refleksi. Sebagian besar peserta 

belum mengetahui tentang ekonomi sirkular, dan masih kurang tingkat kesadaran untuk menjaga 

lingkungan dan mengelola sampah plastik. Melalui kegiatan sosialisasi ini terlihat peserta mulai 

mengetahui konsep ekonomi sirkular dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat 

dari antusiasme peserta dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan dan dengan memberikan 

contoh-contoh nyata yang ada dalam kehidupan. Selain itu, dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 

mailto:ludyhara@universitas-trilogi.ac.id
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peserta setelah mengikuti sosialisasi menunjukkan bahwa materi yang diberikan masih diingat dan 

dipahami oleh peserta. Secara keseluruhan tujuan dari kegiatan sosialisasi dapat tercapai dan kegiatan 

berjalan sesuai dengan rencana dan target yang diharapkan, yaitu memberikan edukasi dan menumbuhkan 

kesadaran masyarakat untuk menerapkan ekonomi sirkular dalam kehidupan sebagai upaya mengurangi 

sampah plastik di masyarakat. 

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular, Lingkungan, Masyarakat, Sustainability 

 

 

PENDAHULUAN  

Tantangan yang dihadapi oleh 

manusia semakin meningkat memasuki 

abad ke-21, terutama tantangan dalam 

menentukan kelangsungan hidup, 

pertumbuhan populasi, dan sumber daya 

yang semakin terbatas (Sinaj et al., 

2022). Dunia menghadapi krisis yang 

terdiri dari perubahan iklim, hilangnya 

keanekaragaman hayati, dan polusi. Hal 

ini menimbulkan tantangan besar bagi 

kesehatan manusia, kesejahteraan, dan 

kemakmuran untuk saat ini dan masa 

depan (Günther et al., 2023). Salah satu 

alasan utamanya adalah sistem produksi 

dan konsumsi kita saat ini. Oleh karena 

itu, Sistem produksi, konsumsi, dan 

rantai nilai produk dan layanan 

diperlukan untuk meminimalkan tingkat 

pemakaian yang merusak lingkungan 

tersebut. Masalah lingkungan yang 

muncul di masyarakat seperti polusi 

udara, sampah organik dan anorganik, 

berkurangnya sumber daya alam dan 

kehidupan hayati, serta masalah sosial 

ekonomi seperti semakin padatnya 

bangunan dan perumahan, 

pengangguran, dan sebagainya. 

Permasalahan tersebut tentunya dapat 

membahayakan kehidupan manusia dan 

ekosistem yang ada di bumi ini.  

Permasalahan yang dihadapi 

masyarakat saat ini dapat mempengaruhi 

kualitas kehidupan manusia saat ini 

maupun generasi selanjutnya 

(Dwiningsih & Harahap, 2022). 

Permasalahan yang sering ditemukan di 

kehidupan masyarakat sehari-hari adalah 

masalah sampah, baik sampah organik 

maupun anorganik, seperti plastik. 

Persoalan sampah plastik sudah menjadi 

masalah negara dan perlu dicarikan jalan 

keluarnya. Masalah sampah menjadi 

tanggung jawab semua pihak, tidak 

hanya pemerintah saja, masyarakat 

memiliki tanggung jawab untuk ikut 

menyelesaikannya. Beberapa konsep 

yang ditawarkan untuk membantu 

menyelesaikan masalah sampah seperti 

bank sampah, pengurangan penggunaan 

plastik dengan tidak  menyediakan 

kantong plastik di berbagai aktivitas 

perdagangan (terutama toko swalayan), 
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ekonomi biru, ekonomi sirkular, dan 

sebagainya.  

Selama ini perekonomian berjalan 

mengikuti model linear ekonomi (take-

make-waste), dengan istilah 3R (Reuse, 

Reduce, Recycle) (Dwiningsih & 

Harahap, 2022), menimbulkan banyak 

tantangan dan permasalahan, seperti 

perubahan iklim, hilangnya 

keanekaragaman hayati, perubahan 

penggunaan lahan, entitas baru beracun, 

perubahan air tawar, dan siklus fosfor 

dan nitrogen (Calisto, 2023). Hal ini 

diikuti juga dengan ketidaksetaraan 

dalam mengakses kebutuhannya yang 

paling mendasar, seperti makanan, air, 

energi, sanitasi, perumahan, pendidikan, 

dan kesehatan (Calisto, 2023).  Limbah 

yang dihasilkan tidak hanya berasal dari 

rumah tangga saja, industri dan instansi 

pemerintah juga menghasilkan limbah, 

seperti limbah yang dihasilkan dari 

industri tekstil (Radev & Marinova, 

2023). 

Keberlangsungan keragaman 

hayati yang ada di planet ini menjadi 

tanggung jawab semua pemangku 

kepentingan yang berbeda yaitu 

pemerintah, organisasi sosial, organisasi 

kemasyarakatan, masyarakat, pelaku 

bisnis, akademisi, dan lainnya. Berbagai 

upaya dibutuhkan, diantaranya peneliti, 

dan akademisi, serta para wirausaha 

(entrepreneur) untuk turut mencari 

solusi terhadap permasalahan yang ada. 

Salah satu temuan yang sangat 

membantu mengurangi masalah yang 

dihadapi tersebut adalah dengan 

menerapkan ekonomi sirkular 

(Fernandes et al., 2023). 

Berbagai definisi dan terminologi 

ekonomi sirkular, diantaranya yang 

disampaikan oleh Kirchherr et al. (2017) 

bahwa ekonomi sirkular 

menggambarkan sistem ekonomi yang 

didasarkan pada model bisnis yang 

menggantikan konsep 'akhir kehidupan' 

dengan mengurangi, atau menggunakan 

kembali, mendaur ulang, dan 

memulihkan bahan di proses 

produksi/distribusi dan konsumsi, 

sehingga beroperasi di tingkat mikro 

(produk, perusahaan, konsumen), tingkat 

meso (taman eko-industri) dan tingkat 

makro (kota, wilayah, bangsa, dan luar). 

Hal ini bertujuan untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan, yang 

berimplikasi pada terciptanya kualitas 

lingkungan, kemakmuran ekonomi dan 

keadilan sosial, untuk kepentingan 

generasi saat ini dan mendatang 

(Kirchherr et al., 2017). Contoh 

keberhasilan mengelola limbah yaitu 

negara Uni Eropa, seperti Italia, 
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Slovenia, Jerman, dan sebagainya 

(Tuscano, 2023). 

Konsep, model ekonomi dan 

perkembangan ekonomi sirkular, 

khususnya di negara maju seperti Eropa, 

sudah banyak dikembangkan oleh para 

ahli, dan diklasifikasikan menjadi empat 

jenis utama yaitu loop tertutup, rantai 

pasokan melingkar, pemulihan sumber 

daya, dan perpanjangan masa pakai 

produk. Penerapan prinsip ekonomi 

sirkular di negara-negara Eropa 

berdampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan 

perlindungan lingkungan (Gorokhova et 

al., 2023). Sedangkan, dampak yang 

diharapkan dari adanya kebijakan 

pemerintah tentang ekonomi sirkular di 

Afrika (Kenya) belum sesuai dengan 

yang diharapkan (Muriithi & Ngare, 

2023). 

Berdasarkan konsep yang 

disampaikan oleh Kirchherr jelas 

tersampaikan bahwa ekonomi sirkular 

menjadi tanggung jawab semua manusia 

di berbagai tingkatan dan kedudukan. 

Masyarakat, produsen, industri, 

pemerintah, lembaga internasional, 

mempunyai tanggung jawab mendorong 

konsep ekonomi sirkular. Ekonomi 

sirkular menjadi tema sentral yang 

menjadi pembahasan di berbagai pihak 

dan sudah banyak yang dilakukan untuk 

menginisiasi implementasi konsep 

ekonomi sirkular tersebut. Salah satu 

yang dapat dilakukan dengan 

memberikan informasi dan pemahaman 

tentang konsep tersebut, terutama kepada 

masyarakat umum, yang sangat 

berkepentingan dengan permasalahan 

yang terjadi di masyarakat. Masyarakat 

perlu diberikan pemahaman untuk 

menyadari pentingnya peduli terhadap 

masalah yang ada dalam masyarakat dan 

aktif atau berpartisipasi dalam 

penyelesaian masalah yang ada. 

Pemahaman tentang ekonomi sirkular 

diharapkan dapat menjadi salah satu 

bentuk solusi terhadap permasalahan 

sampah yang ada di masyarakat. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik kepada 

masyarakat tentang konsep ekonomi 

sirkular yang diharapkan dapat 

memberikan bantuan mengurangi 

permasalahan lingkungan yang dihadapi 

oleh masyarakat. Urgensi kegiatan PKM 

ini adalah untuk mendorong kesadaran 

masyarakat luas dalam memelihara 

lingkungan dan melakukan hal-hal yang 

dapat mengurangi munculnya 

permasalahan di masyarakat, seperti 
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sampah plastik, pemborosan penggunaan 

sumber daya, dll, dengan berbagai 

upaya, diantaranya dengan 

mengapliksikan konsep ekonomi sirkular 

dalam kehidupan sehari-hari. Sekecil 

apapun partisipasi masyarakat dalam 

menerapkan konsep ekonomi sirkular di 

setiap aktivitas kehidupan akan sangat 

berarti bagi kehidupan dan ekosistem di 

masa yang akan datang.   

Program PKM “Sosialisasi 

Ekonomi Sirkular bagi Masyarakat Desa 

Cicadas, Bogor” merupakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan 

sasaran utama masyarakat umum 

(termasuk mahasiswa)  dan pelaku 

usaha, dalam rangka untuk memberikan 

informasi dan pemahaman tentang 

pentingnya konsep ekonomi sirkular 

sebagai langkah awal menggugah 

kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga ekosistem dan 

lingkungan sekitar. Berdasarkan 

informasi dan peninjauan ke lapangan, 

masalah sampah plastik menjadi salah 

satu permasalahan yang dihadapi oleh 

warga Desa Cicadas, Bogor. Sampah 

yang dihasilkan oleh aktivitas rumah 

tangga, diantaranya sampah plastik, 

tentunya akan menyebabkan 

permasalahan lainnya bilamana tidak 

diatasi. Peran serta masyarakat untuk 

mengurangi sampah plastik dan sampah 

rumah tangga lainnya sangat diharapkan. 

Oleh karena itu, masyarakat perlu 

diberikan pemahaman tentang pentingya 

melakukan sesuatu untuk mengurangi 

sampah selain mengelola sampah yang 

sudah ada. Salah satu penyebab 

munculnya sampah yang semakin 

banyak yaitu kurangnya kesadaran 

manusia untuk mulai menerapkan 

ekonomi sirkular dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Luaran yang dihasilkan yaitu 

meningkatnya pemahaman masyarakat, 

seperti kesadaran untuk mengurangi 

pembelian perlengkapan rumah tangga 

yang tidak terlalu penting atau 

mendesak, mengurangi kegiatan yang 

konsumtif (penghematan) seperti 

membeli barang-barang yang disebabkan 

karena alasan fashion, namun sebaliknya 

memanfaatkan limbah  atau bekas 

barang yang sudah tidak digunakan 

menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan sosialisasi tentang 

ekonomi sirkular bagi masyarakat Desa 

Cicadas dilaksanakan di aula Kantor 

Desa Cicadas, Bogor, pada tanggal 9 

April 2022, pukul 09.00-12.30 WIB 

dengan peserta masyarakat, pelaku 
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usaha, mahasiswa, dan aparatur desa 

sebanyak kurang lebih 60 orang. Peserta 

juga berasal dari berbagai tingkat 

pendidikan dan jenis kelamin. 

Pelaksanaan sosialisasi ini melalui 

beberapa tahapan kegiatan yang 

dilakukan (seperti terlihat pada Gambar 

1). Tahapan dimulai dari tahap 1 

melakukan penjajakan kerjasama, 

menyusun rencana kerja (perencanaan) 

dan pembuatan materi sosialisasi; tahap 

2 pelaksanaan kegiatan (sosialisasi dan 

edukasi); tahap 3 evaluasi; dan tahap 4 

refleksi.  

Tahap pertama yaitu penjajakan 

kerjasama, penyusunan rencana kerja 

yaitu melakukan koordinasi dengan tim 

pelaksana PKM dan pihak Desa Cicadas, 

Bogor untuk memperoleh persetujuan 

dan ijin serta jadwal pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi dan edukasi bagi 

masyarakat setempat. Selain itu, pada 

tahap ini juga dilakukan identifikasi 

terhadap permasalahan yang terjadi di 

lapangan, berdasarkan hasil wawancara 

dengan pihak pengurus desa dan juga 

melakukan survei secara langsung ke 

lapangan yaitu wilayah cakupan Desa 

Cicadas. Masalah sampah plastik dan  

sampah lainnya merupakan masalah 

yang terjadi di Desa Cicadas. Kesadaran 

yang masih rendah terhadap dampak 

sampah terhadap kesehatan, sosial, dan 

ekonomi belum dipahami oleh 

masyarakat. Berdasarkan analisis situasi 

tersebut, tim PKM kemudian membuat 

dan menyusun materi sosialisasi dan 

edukasi tentang ekonomi sirkular.  

 

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan PKM 

“Sosialisasi Ekonomi Sirkular bagi 

Masyarakat Desa Cicadas, Bogor” 

 

Tahap penyusunan materi dimulai 

dengan mempersiapkan isi materi yang 

mudah dan penggunaan modul (salinan 

fotokopi) untuk mempermudah 

pemahaman dan menangkap isi pesan 

yang disampaikan. Materi dalam bentuk 

modul sederhana yang dicetak dan 

diperbanyak, dibuat dengan bahasa yang 

mudah dipahami dengan menggunakan 

gambar-gambar agar lebih menarik dan 

mudah untuk dipahami. 
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Pada tahap pelaksanaan, pemateri 

menyampaikan materi dengan 

menggunakan alat bantu infokus dan 

sound system untuk mempermudah 

penyampaian materi dan pemahaman 

dari peserta. Tahap selanjutnya tanya 

jawab yang dipandu oleh pemateri untuk 

mengetahui seberapa jauh pemahaman 

peserta terhadap materi yang telah 

disampaikan. Tahap terakhir dari 

rangkaian PKM yaitu evaluasi yang diisi 

dengan sesi tanya jawab dengan peserta 

tentang materi yang sudah disampaikan 

dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari. Tahap observasi dan evaluasi 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dampak atau perubahan 

pemahaman dari peserta pelatihan 

sebelum dan setelah pelatihan.  

Kegiatan PKM ini diakhiri dengan 

refleksi, yaitu untuk mengetahui 

seberapa efektif dan kebermanfaatan 

sosialisasi ini bagi masyarakat dan 

perkembangan pengetahuan mengenai 

isu sustainability dan ekonomi sirkular. 

Tahap refleksi ini juga dijadikan dasar 

dalam menyelenggarakan sosialisasi, 

edukasi, dan pelatihan selanjutnya. 

Bahan refleksi diperoleh dari masukan 

yang diberikan oleh para peserta 

sebelum acara sosialisasi berakhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Permasalahan dan krisis multifaset 

sosio-ekologis yang dihadapi saat ini, 

terutama terkait dengan keberlanjutan 

lingkungan hidup dan ekosistem,  para 

ahli, akademisi, dan institusi publik, 

menawarkan konsep Ekonomi Sirkular 

(ES) sebagai solusi (Calisto, 2023). 

Ekonomi sirkular menciptakan sistem 

produksi dan konsumsi tanpa 

pemborosan melalui perlambatan, 

penyempitan dan penutupan loop sumber 

daya, sehingga masalah kelangkaan 

sumber daya material dapat diatasi 

(Calisto, 2023). Melalui model ekonomi 

baru ini, temuan-temuan baru 

diantaranya sistem produksi energi 

terbarukan dengan nol polusi, sistem 

pertanian regeneratif (Calisto, 2023), 

lebih banyak penggunaan bahan didaur 

ulang, kegiatan mendukung dan 

membangun kembali ekosistem dan 

mendukung kesehatan manusia dan 

masyarakat dan sumber daya digunakan 

untuk menghasilkan nilai (Heshmati, 

2017; Kalmykova et al., 2018). Dengan 

menciptakan industri dan sistem sosial 

yang hanya menghasilkan eksternalitas 

lingkungan yang positif, dapat 

memecahkan masalah hilangnya 

keanekaragaman hayati, gangguan aliran 
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biokimia, dan kelangkaan air (Calisto, 

2023). 

  Hal-hal tersebut menjadi suatu 

dorongan bagi semua pihak untuk 

menyebarluaskan konsep ekonomi 

sirkular agar semakin banyak 

masyarakat dan pihak-pihak 

stakeholders lainnya yang memahami 

tentang ekonomi sirkular. Di beberapa 

negara, konsep ekonomi sirkular sudah 

menjadi bagian dari pembangunan 

strategis menuju masyarakat yang 

berkelanjutan (society 4.0) (Heshmati, 

2017). Kegiatan PKM yang dilakukan 

menjadi bagian dari membangun 

masyarakat yang memiliki perhatian dan 

perlindungan terhadap keberanekaan 

hayati agar ekosistem dapat terjadi 

sampai ke masa yang akan datang.  

Sosialisasi konsep ekonomi 

sirkular telah dilakukan kepada 

masyarakat dan perangkat Desa Cicadas, 

Bogor. Materi yang diberikan antara lain 

yaitu tentang (1) Target pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainability 

Development Goals (SDG’s) yang terdiri 

dari 17 target; (2) Perkembangan konsep 

ekonomi dalam masyarakat; (3) 

Perbedaan antara ekonomi linear dan 

ekonomi sirkular; (4) Hambatan 

implementasi ekonomi sirkular; (5) 

Peran dan kontribusi masyarakat umum 

terhadap terwujudnya ekonomi sirkular; 

dan (6) Praktik-praktik ekonomi sirkular 

di berbagai bidang dan dari beberapa 

negara yang sudah 

mengimplementasikan.  

Kegiatan sosialisasi yang diberikan 

kepada masyarakat merupakan bagian 

dari edukasi kepada masyarakat agar 

masyarakat dapat berperan serta dan 

berkontribusi dalam mewujudkan target 

pembangunan berkelanjutan (SDG’s). 

Edukasi juga diharapkan dapat 

meringankan tugas pemerintah terhadap 

masalah yang ada di masyarakat, 

terutama terkait dengan permasalahan 

lingkungan. Masalah lingkungan dapat 

berdampak ke berbagai aspek kehidupan 

manusia, seperti ekonomi, sosial, 

pendidikan, dan sebagainya. Masalah 

lingkungan akan membawa pengaruh 

buruk bagi kehidupan manusia dan 

kualitas hidup masyarakat. Mengapa 

topik ekonomi sirkular penting untuk 

disampaikan kepada masyarakat di Desa 

Cicadas, Bogor?. Mengingat sampah 

plastik merupakan permasalahan klasik 

dan masih belum dapat diselesaikan 

sehingga perlu berbagai cara dilakukan 

untuk mencari solusi atas masalah 

tersebut. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan memberikan 
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edukasi melalui sosialisasi kepada 

masyarakat.   

Pelaksanaan kegiatan di Aula 

Kantor Desa Cicadas, Bogor, dengan 

peserta masyarakat Desa Cicadas. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 

Warming up dan penyajian materi secara 

offline (langsung). Warming up 

(pemanasan) terlebih dahulu dengan 

memberikan pertanyaan kepada peserta 

sehingga dapat diketahui seberapa jauh 

pemahaman peserta tentang ekonomi 

sirkular. Warming up dengan cara tanya 

jawab seputar contoh implementasi dari 

ekonomi sirkular. Penyajian materi 

secara offline (langsung) bertatap muka 

dengan para peserta tentang ekonomi 

sirkular disampaikan oleh narasumber 

yang merupakan dosen yang cukup 

kompeten untuk membagikan ilmu 

tentang ekonomi sirkular. Untuk 

mempermudah pemahaman para peserta, 

materi sosialisasi disampaikan 

narasumber dengan menggunakan 

infokus. Peserta sosialisasi pun diberikan 

materi berupa lembar fotokopi yang 

berisi penjelasan tentang ekonomi 

sirkular. Teknik ini dimaksudkan agar 

peserta lebih mudah menyerap informasi 

yang diberikan oleh narasumber. Selain 

itu, ruangan yang digunakan agak 

panjang ke belakang sehingga peserta 

yang berada di barisan belakang agak 

sulit untuk membaca materi di tampilan 

slide. 

Pada sosialisasi ini, peserta diajak 

untuk mengenal tentang ekonomi 

sirkular dengan memberikan definisinya, 

dan beberapa contoh serta 

implementasinya di kehidupan sehari-

hari. Selama kegiatan berlangsung, 

peserta menunjukkan antusiasme yang 

cukup untuk mendengarkan dan 

mengerti materi yang diberikan. 

Sebagian besar peserta belum 

mengetahui tentang ekonomi sirkular, 

ataupun manfaat dari menerapkan 

ekonomi sirkular dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, tim PKM dibantu 

oleh beberapa mahasiswa, mencoba 

untuk memberikan penjelasan dengan 

bahasa yang lebih mudah dimengerti, 

dan bahkan materi (hand out) yang 

dibagikan berisi gambar-gambar untuk 

memudahkan pemahaman peserta.  

Penyampaian materi sosialisasi 

berlangsung lebih kurang 120 menit, 

diselingi kegiatan tanya jawab dengan 

pemberian door prize bagi peserta yang 

dapat memberikan jawaban yang benar 

ataupun peserta yang bertanya tentang 

topik yang disampaikan oleh 

narasumber. Pada akhir sesi sosialisasi, 

dilakukan tanya jawab yang dipandu 
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oleh pemateri untuk mengetahui 

seberapa jauh pemahaman peserta 

terhadap materi yang telah disampaikan. 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang 

ekonomi sirkular berjalan dengan lancar, 

dan sesuai dengan target yang 

diharapkan yaitu keseriusan peserta, dan 

keaktifan peserta selama sesi tanya 

jawab. Peserta sosialisasi merasakan 

manfaat dari kegiatan yang dilakukan 

dan sangat relevan dengan kondisi 

kehidupan masyarakat dan dunia saat ini 

yang dihadapi dengan persoalan sampah, 

pemanasan global, perubahan cuaca 

yang ekstrem, dan sebagainya.   

  Sesi tanya jawab antara pemateri 

dengan peserta tentang materi yang 

sudah disampaikan merupakan sesi yang 

menarik. Antusiasme peserta untuk 

bertanya dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh pemateri 

memberikan indikasi bahwa topik yang 

disampaikan cukup menarik. Sebagian 

besar peserta belum mengetahui tentang 

ekonomi sirkular dan dampaknya bagi 

lingkungan dan kehidupan manusia, 

namun dengan pemberian sosialisasi dan 

edukasi mendorong peserta untuk lebih 

menyadari pentingnya untuk menjaga 

lingkungan sekitar.  

Konsep ekonomi sirkular bagi 

sebagian besar peserta terasa agak 

membingungkan, namun ketika 

pembicara memberikan contoh 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, 

sebagian peserta tampak mengerti. 

Contoh aplikasi yang disampaikan yaitu 

barang-barang rumah tangga (seperti 

wajan/kuali) yang rusak sebaiknya tidak 

langsung dibuang dan menggantinya 

dengan barang baru tetapi dilakukan 

perbaikan terlebih dahulu dengan 

menambal, mengganti bagian (spare 

part) yang rusak, dan beberapa contoh 

lainnya. Baju yang sudah tidak 

digunakan lagi sebaiknya tidak langsung 

dibuang tetapi dapat dimanfaatkan 

menjadi barang yang dapat digunakan 

misalnya lap, kain perca, dan 

sebagainya. 

Guna mengetahui ketercapaian 

tujuan dari sosialisasi ini dilihat dari 

dampak atau perubahan pemahaman dari 

peserta pelatihan antara sebelum dan 

setelah pelaksanaan sosialisasi. Peserta 

diberikan soal dalam bentuk pertanyaan 

yang sangat sederhana dan mudah 

dimengerti. Secara umum, tujuan 

sosialisasi tercapai, yaitu terlihat bahwa 

peserta mendapatkan tambahan 

informasi dan pengetahuan tentang 

ekonomi sirkular dan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta 

terlihat mulai mengakui pentingnya 
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menerapkan ekonomi sirkular dan 

berkeinginan untuk mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dampak 

perubahan perilaku dan pengetahuan dari 

peserta merupakan capaian yang 

diharapkan dari sosialisasi ini. 

Kegiatan PKM ini diakhiri dengan 

refleksi, yaitu untuk mengetahui 

seberapa efektif dan kebermanfaatan 

sosialisasi ini bagi masyarakat dan 

perkembangan pengetahuan mengenai 

isu sustainability dan ekonomi sirkular. 

Tahap refleksi ini juga dijadikan dasar 

dalam menyelenggarakan sosialisasi, 

edukasi, dan pelatihan selanjutnya. 

Bahan refleksi dari masukan yang 

diberikan oleh para peserta sebelum 

acara sosialisasi berakhir. 

PENUTUP 

Simpulan 

Isu tentang keberlanjutan 

(sustainability) sebagai bagian dari 

target SDG’s sudah saatnya dipahami 

oleh masyarakat luas. Selama ini 

pembahasan tentang keberlanjutan masih 

terbatas di kalangan akademisi, bisnis, 

pemerintah, dan lembaga internasional. 

Masyarakat dan stakeholders lainnya 

mempunyai peran yang sangat besar 

untuk mewujudkan ekosistem yang 

berkelanjutan. Pengenalan ekonomi 

sirkular melalui sosialisasi dan edukasi 

kepada masyarakat di Desa Cicadas 

disesuaikan dengan kondisi dan 

lingkungannya yaitu memiliki 

permasalahan sampah plastik. Kesadaran 

masyarakat di Desa Cicadas terhadap 

sampah sangat rendah, sehingga sangat 

tepat memberikan edukasi dan sosialisasi 

ini.  

Kegiatan PKM di Desa Cicadas 

yang telah dilakukan secara umum 

sesuai dengan tujuan dan target yang 

diharapkan yaitu memberikan sosialisasi 

sebagai upaya meningkatkan kesadaran 

masyarakat agar menjaga dan mengelola 

lingkungan dari masalah sampah plastik. 

Pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

Desa Cicadas terhadap permasalahan 

sampah mempelihatkan adanya 

perubahan (baca: peningkatan). 

Perubahan tersebut diharapkan akan 

mengubah lingkungan Desa Cicadas 

yang semula menghadapi masalah 

sampah plastik menjadi lingkungan yang 

bersih dan asri. Pengelolaan sampah 

plastik diharapkan dapat dikelola oleh 

bank sampah. Sampah plastik yang ada 

diubah menjadi sesuatu yang lebih 

berguna dan bermanfaat. 

Sosialisasi ekonomi sirkular 

memberikan manfaat bagi narasumber 

dalam mendesiminasikan hasil 
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penelitiannya. Kontribusi penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan di 

bidang sustainability semakin bertambah 

dan membantu berbagai pihak dalam 

menjawab tantangan terhadap 

permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat dunia yaitu sampah plastik.   

Saran  

Kegiatan PKM diharapkan 

menjadi kegiatan rutin sebagai bentuk 

kerja sama antara dunia pendidikan dan 

masyarakat. Keterbatasan pelaksanaan 

PKM ini adalah belum seluruhnya 

masyarakat Desa Cicadas mengikuti 

sosialisasi ini. 

Ucapan Terima Kasih 

Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh masyarakat dan aparat 
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Abstract 

Recently, environmental problems have become a significant concern throughout the world. One of the 

most pressing issues is effective and sustainable waste management. In connection with this issue, 

community service activities have been carried out with the title efforts to use orange peel waste as an 

Eco enzyme, one of the efforts to utilize household organic waste. Kolok Nan Tuo Village is one of the 

villages that have orange crop commodities. So far, people must learn how to manage orange peel waste 

so it only becomes waste in the surrounding environment. The use of enzymes in organic waste processing 

has been widely researched. Eco enzyme, namely an enzyme developed with an environmentally friendly 

approach. This activity aims to inform the public about the impact of unmanaged organic waste (organic 

waste), the benefits and advantages of using Eco enzyme, how to make the Eco enzyme, and practice how 

to make Eco enzyme from orange peel waste. The methods used in this activity are the literature study, 

survey, counseling, and direct practice on making Citrus nobilis Lour Eco enzyme. The community was 

enthusiastic about this activity, as shown by the many questions and the desire to participate in direct 

practice in making Eco enzymes. 
 

Keywords: Eco enzyme, Kolok Nan Tuo Village, Orange Peel 

Abstrak 

Akhir-akhir ini masalah lingkungan menjadi perhatian utama di seluruh penjuru dunia. Salah satu isu 

yang paling mendesak adalah pengelolaan limbah yang efektif dan berkelanjutan. Berkaitan dengan isu 

ini, maka telah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul upaya pemanfaatan 

sampah kulit jeruk sebagai eco enzyme, yang merupakan salah satu upaya pemanfaatan sampah organik 

rumah tangga. Desa Kolok Nan Tuo adalah salah satu desa yang memiliki komoditas tanaman jeruk. 

Selama ini masyarakat belum mengenal cara pengelolaan sampah kulit jeruk, sehingga hanya menjadi 

limbah di lingkungan sekitarnya. Penggunaan enzim dalam proses pengolahan sampah organik telah 

banyak diteliti. eco enzyme, yaitu enzim yang dikembangkan dengan pendekatan ramah lingkungan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai dampak 

limbah organik (sampah organik) yang tidak dikelola, manfaat dan keuntungan dari penggunaan eco 

enzyme, cara pembuatan eco enzyme serta praktik cara pembuatan eco enzyme dari limbah kulit buah 

jeruk. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode studi pustaka, metode survei, metode 

penyuluhan, dan praktik langsung cara pembuatan eco enzyme Citrus nobilis Lour. Masyarakat sangat 

antusias dengan kegiatan ini yang ditunjukkan dengan banyaknya pertanyaan dan keinginan untuk ikut 

praktek langsung dalam pembuatan eco enzyme.  
 

Kata kunci: Eco enzyme, Desa Kolok Nan Tuo, Kulit Jeruk 

 

PENDAHULUAN  

Desa Kolok Nan Tuo adalah salah 

satu Desa yang berada di Kecamatan 

Barangin Kota Sawahlunto dengan luas 

wilayah ± 16,79 km
2
 dan 80% dari 

masyarakatnya bekerja sebagai petani. 
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Desa ini memiliki potensi komoditas 

tanaman jeruk yang melimpah, sehingga 

banyak limbah dari jeruk yang kurang 

terkelola dengan baik. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan upaya pengelolaan 

limbah kulit jeruk di Desa Kolok Nan 

Tuo Kecamatan Barangin, Sawahlunto, 

sehingga menghasilkan produk yang 

bermanfaat bagi rumah tangga, 

pertanian, dan lingkungan.  

Peningkatan konsumsi buah jeruk 

akan menimbulkan peningkatan limbah 

kulit buah jeruk yang selama ini belum 

banyak dimanfaatkan. Kulit buah jeruk 

ini dapat digunakan untuk bahan 

antiseptik yaitu dengan memanfaatkan 

kandungan senyawa kimia yang ada 

pada kulit buahnya yang berupa minyak 

atsiri. Minyak atsiri kulit jeruk dipercaya 

memiliki khasiat antiseptik, antivirus, 

astringent, haemostatik, restoratif dan 

tonikum, selain itu mempunyai fungsi 

sebagai antibakteri yaitu flavanoid yang 

dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aereus. Agustin et al., 

(2019) menambahkan bahwa kulit buah 

jeruk memiliki beberapa kandungan 

yaitu vitamin dan mineral diantaranya 

vitamin C, protein, asam amino, nitrogen 

(N), kalsium (Ca), magnesium (Mg), 

kalium (K), dan belerang (S) paling 

tinggi, terutama  terdapat pada bagian 

kulit jeruk apabila dibandingkan dengan 

daging buah atau sari buah jeruk. 

Sebagai upaya untuk menjaga 

keberlanjutan dan melindungi 

lingkungan, penelitian dan 

pengembangan terus dilakukan untuk 

mencari solusi yang lebih efisien dan 

ramah lingkungan. Salah satu bidang 

yang mendapatkan perhatian adalah 

penggunaan enzim dalam pengolahan 

limbah dan polusi. Eco enzyme, 

singkatan dari "enzim ekologi," adalah 

konsep yang melibatkan penggunaan 

enzim alami untuk mempercepat 

degradasi zat pencemar dan 

memperbaiki kualitas lingkungan 

(Ermawati et al., 2020). 

Pada beberapa tahun terakhir, 

penggunaan enzim dalam pengolahan 

limbah telah menjadi subjek penelitian 

yang penting. Eco enzyme merupakan 

enzim yang dihasilkan melalui teknik 

rekayasa genetika atau isolasi dari 

organisme alami yang memiliki sifat-

sifat yang menguntungkan dalam 

pengolahan limbah. Eco enzyme 

menawarkan solusi yang lebih ramah 

lingkungan dibandingkan dengan metode 

konvensi-onal, karena mampu 

meningkatkan efisiensi proses, 

mengurangi penggunaan substansi kimia 

yang memiliki dampak merugikan, dan 
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menghasilkan produk samping yang 

lebih aman bagi lingkungan. 

Eco enzyme adalah larutan 

serbaguna yang merupakan produk 

fermentasi dari sampah organik rumah 

tangga, molase/gula aren, dan air bersih. 

Eco enzyme pertama kali dikembangkan 

oleh Dr. Rosukon Poompanvong - 

Thailand. Dr. Rosukon telah melakukan 

penelitian tentang eco enzyme ini selama 

30 tahun. Menurut Dr. Rosukon 

Poompanvong, eco enzyme dilihat 

sebagai cairan hasil fermentasi yang 

mempunyai sejuta manfaat (Nurfajriah et 

al., 2021). 

Larutan hasil fermentasi 

mengandung sejumlah besar enzim dan 

probiotik yang memberikan banyak 

manfaat serta keuntungan. Kandungan 

enzim antara lain lipase, tripsin, dan 

amilase, yang mampu mencegah atau 

membunuh kuman, virus, dan bakteri 

(Suprayogi et al., 2022). Eco enzyme 

menggabungkan probiotik, yang 

merupakan mikroorganisme hidup 

dengan manfaat kesehatan, selain enzim. 

Probiotik mendukung sistem kekebalan 

tubuh dengan menyeimbangkan 

mikrobiota di saluran pencernaan 

(Hemalatha & Visantini, 2020). 

Manfaat eco enzyme sangat 

banyak, termasuk penggunaannya 

sebagai alternatif pembersih aman bagi 

lingkungan. Eco enzyme dapat 

digunakan untuk keperluan rumah 

tangga diantaranya pembersih lantai, 

kamar mandi, sebagai pembersih dapur, 

sebagai campuran sabun cuci. Selain 

penggunaan untuk rumah tangga, produk 

ini juga dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk alami/organik untuk  

menyuburkan tanaman. Eco enzyme hasil 

penyulingan/fermentasi, apabila 

diaplikasikan ke lahan pertanian, dapat 

memperbaiki kondisi tanah serta 

tanaman dari segi struktur tanah, 

mencegah polusi tanah, dan 

meningkatkan serapan hara bagi 

tanaman. Penggunaan eco enzyme dapat 

mengurangi/menghindari penggunaan 

bahan kimia yang tentunya aman dan 

ramah lingkungan. Enzim yang diekstrak 

dari mikroorganisme alami dapat 

digunakan untuk mempercepat proses 

biodegradasi senyawa organik kompleks 

dalam limbah, seperti minyak, logam 

berat, dan limbah organik. Beberapa 

studi telah menunjukkan bahwa 

penggunaan eco enzyme dapat 

meningkatkan efisiensi pengolahan 

limbah dan mengurangi waktu degradasi 

(Nurhamidah et al., 2021). 

Hasil-hasil penelitian 

menunjukkan bahwa eco enzyme dari 
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kulit jeruk dapat  meningkatkan kualitas 

tanah, meningkatkan efisiensi nutrisi, 

dan mengurangi penggunaan pupuk 

kimia (Agustina et al., 2020). Eco 

enzyme dari kulit jeruk memiliki potensi 

sebagai katalisator untuk mengubah 

limbah organik menjadi biofuel yang 

ramah lingkungan (Fatimah et al., 2019). 

Eco enzyme dapat digunakan untuk 

mendaur ulang kulit jeruk menjadi 

produk bernilai tambah seperti minyak 

aromatik, pektin, dan senyawa bioaktif 

lainnya. Eco enzyme meningkatkan 

efisiensi ekstraksi minyak atsiri dan 

menghasilkan produk alamiah yang 

berguna sebagai pewarna dan penambah 

rasa untuk makanan (Widiana et al., 

2020). 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis merasa tertarik untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat tentang pemanfaatan 

sampah organik berupa kulit jeruk 

sebagai bahan dasar eco enzyme. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai pengelolaan 

sampah, cara pengelolaan sampah 

organik menjadi eco enzyme,  manfaat 

dan keuntungan dari penggunaan eco 

enzyme, sekaligus praktik cara 

pembuatan eco enzyme dari sampah kulit 

buah jeruk. 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini diadakan di Desa Kolok 

Nan Tuo, Kecamatan Barangin, 

Sawahlunto yang dilakukan pada bulan 

Mei sampai bulan Juli 2023. Peserta 

kegiatan ini diikuti oleh 40 orang yang 

terdiri dari masyarakat desa, anggota 

kelompok tani, anggota Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan 

perangkat desa. Alat dan bahan yang 

digunakan yaitu: ember tanpa tutup, 

wadah dengan penutup, gunting, pisau, 

talenan, limbah kulit buah jeruk, air 

bersih, molase (gula aren), dan spidol / 

label. Metode pelaksanaan kegiatan 

diawali dengan penyuluhan tentang 

sampah organik, sampah kulit jeruk, 

keuntungan pengelolaan sampah kulit 

jeruk bagi rumah tangga, pertanian serta 

lingkungan, serta praktik langsung cara 

pembuatan eco enzyme dari sampah kulit 

jeruk. Semua peserta kegiatan juga 

mendapatkan hand out materi tentang 

pengolahan sampah organik menjadi eco 

enzyme serta bagaimana cara membuat 

dan cara mengaplikasikannya. 

Prosedur pelaksanaannya adalah: 

1. Air bersih dimasukkan ke dalam 

toples (wadah yang ada penutupnya) 
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sebanyak 1000 mL. Setelah itu 

dimasukkan kulit jeruk 300 g dan 

gula aren 100 g. Perbandingan ketiga 

bahan tersebut diantaranya air (10) : 

kulit buah jeruk (3) : gula (1) 

(pembuatan  dalam jumlah banyak 

bisa menggunakan kelipatan 

perbandingan komposisi ini). Pada 

kegiatan ini dibuat komposisi 2000 

mL air, 600 gram kulit jeruk dan 200 

gram gula aren. 

2. Campuran semua bahan dimasukkan 

ke dalam wadah (isi maksimalnya 

60%, karena harus disisakan ruang 

untuk gas hasil fermentasi). 

3. Setelah ketiga bahan dimasukkan 

kedalam wadah, dilakukan 

pengadukan hingga gula aren terlarut 

dengan air. 

4. Setelah seluruh komponen teraduk 

secara merata, toples atau wadah 

ditutup dengan rapat untuk 

mencegah masuknya udara dari luar. 

Langkah ini penting untuk menjaga 

kelancaran proses fermentasi. 

5. Tanggal pembuatan eco enzyme 

dituliskan pada toples (pelabelan). 

6. Wadah disimpan di tempat yang 

tidak terpapar cahaya matahari 

secara langsung. 

7. Satu minggu setelah proses 

pembuatan maka dilakukan proses 

selanjutnya yaitu membuka tutup 

toples setiap hari selama beberapa 

detik agar gas yang terbentuk dapat 

dikeluarkan.  

8. Campuran ketiga bahan tadi 

dibiarkan selama 3 bulan untuk 

proses fermentasi sempurna. 

9. Setelah 3 bulan sejak penyimpanan 

dimulai, eco enzyme dapat dipanen 

dengan cara menyaring campuran 

tersebut untuk memisahkan ampas 

dengan cairan yang dihasilkan.  

10. Cairan eco enzyme siap untuk 

diaplikasikan untuk keperluan rumah 

tangga ataupun keperluan pertanian 

dan pembersih lingkungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Upaya pemanfaatan kulit jeruk 

sebagai bahan dasar eco enzyme dimulai 

dengan mempersiapkan komponen-

komponen yang diperlukan. Bahan-

bahan yang diperlukan meliputi 2000 

mL air, 600 g kulit buah jeruk, dan 200 g 

gula aren. Kulit jeruk dipotong kecil-

kecil kemudian ditimbang sebanyak 600 

g (Gambar 1). Cara pembuatan eco 

enzyme adalah dengan mencampurkan 

10 bagian air, 1 bagian gula dan 3 bagian 

dari sampah kulit buah-buahan dalam 

kegiatan ini digunakan kulit jeruk. Isi 

dari wadah hingga mencapai 60% dari 
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isi wadah seperti yang terlihat pada 

Gambar 2. Masyarakat terlihat antusias 

dan dapat mengikuti praktik pembuatan 

eco enzyme secara langsung dengan 

baik. 

Setelah semua bahan dimasukkan 

dalam wadah, diaduk hingga tercampur 

rata, kemudian wadah ditutup. Proses 

fermentasi dibiarkan berlangsung selama 

3 bulan dan pada minggu pertama boleh 

dibuka setiap hari selama beberapa detik 

untuk mengeluarkan gas dari proses 

fermentasi. Berdasarkan penelitian 

Larasati et al. (2020), gas O3 atau biasa 

dikenal dengan ozon akan dikeluarkan 

oleh eco enzyme selama fase fermentasi 

berlangsung semenjak pada hari 

pertama. Di bawah stratosfer, ozon ini 

akan bekerja menurunkan jumlah gas 

rumah kaca dan logam berat yang 

terperangkap di atmosfer. Selanjutnya, 

dihasilkan gas NO3 dan CO3 sebagai 

hasil dari proses ini. 

 

Gambar 1. Pemotongan dan 

Penimbangan Kulit Jeruk. 

 

Setelah 3 bulan, proses 

fermentasi selesai, eco enzyme disaring 

dengan menggunakan saringan / kain 

kasa. Hasil akhir berupa cairan eco 

enzyme yang dapat dimasukkan ke 

dalam botol dan ampas dari kulit jeruk 

yang sudah mengalami fermentasi sudah 

dapat dipisahkan. Ampas sisa kulit jeruk 

dan likuid / cairan eco enzyme sudah 

siap untuk digunakan. Menurut 

Sasetyaningtyas (2018), ampas  dari 

hasil pembuatan eco enzyme dapat 

digunakan untuk beberapa keperluan 

seperti: 

1. Digunakan sebagai starter (ease) 

untuk pembuatan eco enzyme 

selanjutnya sehingga mempercepat 

proses fermentasinya. 

2. Digunakan untuk membantu proses 

penguaraian di dalam septitank yaitu 

dengan cara menghancurkan sisa-

sisa / ampas ini dan 

memasukkannya ke dalam saluran 

toilet. 

3. Ampas eco enzyme dapat digunakan 

sebagai kompos dengan cara 

meletakkannya selapis demi selapis 

di dalam tanah. 

Cairan eco enzyme yang 

dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan rumah tangga dan kebutuhan 

pertanian antara lain: 
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1. Sebagai cairan organik yang dapat 

digunakan untuk pembersih lantai 

rumah.  

2. Sebagai cairan disinfektan karena 

dapat dijadikan sebagai bahan 

alternatif antibakteri sehingga dapat 

digunakan untuk pada bak 

penampung air di kamar mandi. 

3. Sebagai cairan insektisida yang 

mengusir serangga. Cairan 

insektisida ini dibuat dengan 

melarutkan eco enzyme dengan air 

sebagai bahan tambahan untuk 

selanjutnya digunakan dalam bentuk 

semprotan. 

4. Pemanfaatan sebagai pupuk organik : 

eco enzyme yang sudah dilarutkan 

dapat diaplikasikan sebagai pupuk 

organik pada tanaman. Penerapan 

pupuk organik ini berperan dalam 

memperbaiki kondisi struktur tanah, 

meningkatkan kemampuan tanaman 

dalam menyerap nutrisi, dan 

mengurangi risiko polusi tanah yang 

dapat muncul akibat penggunaan 

bahan kimia buatan. 

 

Gambar 2. Penambahan Gula Aren dan 

Air pada Kulit Jeruk 

 

Cairan eco enzyme yang sudah 

siap dipakai beraroma asam kulit jeruk 

yang menyengat dan segar. Aroma 

asam yang dihasilkan berasal dari asam 

asetat yang yang berasal dari dalam 

cairan produk eco enzyme tersebut. 

Umumnya, asam asetat memberikan 

rasa dan aroma asam pada cairan atau 

makanan (Buckel, 2009). Asam asetat 

dihasilkan dari aktivitas metabolisme 

bakteri yang terdapat alami dalam sisa 

buah dan sayuran. Proses metabolisme 

anaerobik, juga disebut fermentasi, 

adalah cara bakteri memperoleh energi 

dari karbohidrat dalam kondisi tanpa 

oksigen, menghasilkan alkohol atau 

asam asetat sebagai produk sampingan, 

bergantung pada jenis mikroorganisme 

yang terlibat. Alkohol dihasilkan oleh 

fungi dan beberapa bakteri dalam 

proses fermentasi, sementara sebagian 

besar bakteri menghasilkan asam asetat. 

Aktivitas enzim dalam bakteri atau 

fungi mengarah pada terjadinya proses 

fermentasi. Keduanya juga memiliki 

kemampuan sebagai disinfektan 

(Larasati et al., 2020). 

Menurut Permatananda & Pandit 

(2023), keberhasilan fermentasi eco 

enzyme dapat dilihat dengan adanya 
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pembentukan larutan berwarna coklat 

yang ditandai oleh aroma mirip dengan 

bahan tersebut (tanpa aroma busuk) dan 

memiliki karakter aroma asam. Hasil 

yang diperoleh pada kegiatan ini sejalan 

dengan pernyataan Permatananda & 

Pandit (2023), yaitu terjadi perubahan 

warna pada produk eco enzyme. Pada 

awalnya, produk memiliki warna bening 

coklat yang merupakan warna asli 

larutan gula aren yang digunakan, 

namun seiring waktu berubah menjadi 

keruh coklat. Perubahan warna tersebut 

dikaitkan dengan warna coklat dari gula 

aren yang bercampur dengan residu kulit 

buah jeruk. 

Selain perubahan warna, ada juga 

pengurangan volume dalam produk eco 

enzyme. Pada tahap awal pembuatan, 

digunakan air sebanyak 2000 mL, tetapi 

setelah fermentasi selesai, volume cairan 

eco enzyme yang dihasilkan mencapai 

1960 mL. Menurut penelitian Azizah et 

al. (2012), terjadinya pengurangan 

volume eco enzyme selama 

berlangsungnya proses fermentasi karena 

terjadi penguapan dari gas yang 

dihasilkan. Suprayogi et al. (2022) 

menyatakan bahwa pengurangan volume 

akhir dibandingkan volume awal pada 

proses fermentasi kulit jeruk disebabkan 

oleh endapan yang terbentuk dari limbah 

kulit jeruk yang cukup banyak. 

PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai cara 

pengelolaan sampah organik menjadi 

eco enzyme. Masyarakat juga 

mengetahui pemanfaatan dan 

keuntungan dari penggunaan eco 

enzyme, serta bisa mempraktikkan 

sendiri cara pembuatan eco enzyme dari 

sampah kulit buah jeruk.  

Dengan adanya pemahaman yang 

lebih baik tentang enzim dan fungsi 

ekologisnya, penggunaan eco enzyme 

dapat menjadi salah satu solusi yang 

berkelanjutan untuk mengatasi masalah 

lingkungan yang kompleks, seperti 

pembersih alami, pupuk organik, dan 

pestisida organik 

Saran 

Guna keberlanjutan penerapan 

inovasi teknologi yang bermanfaat bagi 

masyarakat desa serta bermanfaat bagi 

pelestarian lingkungan sangat perlu 

dukungan dari perangkat desa, Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) serta pemuka 

masyarakat. Kegiatan ini diharapkan 
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dapat diterapkan secara terus menerus 

demi mengatasi permasalahan 

lingkungan. 
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